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orang yang beriman. (QS. Fussilat 41:44)
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ABSTRAK

Tesis ini, membahas tentang konsep rugyah dalam tafsir ruhul ma’ani karya Al-
Alusi yang merupakan salah satu pengobatan yang disarankan bagi orang yang
ingin berobat mencari kesembuhan dengan Al-Qur’an. Seiring dengan pengobatan
rugyah yang terus berkembang, maka yang teridentifikasi adalah dijumpainya
beberapa orang awam yang tidak memiliki latar belakang agama dan llmu
pengobatan berani terjun kedalam masalah pengobatan rugyah, mereka mengaku
sebagai orang pintar, tabib, yang bisa mengobati berbagai penyakit, sehingga
mereka jatuh dalam kesalahan dan dapat mencemari agidah dan jatuh pada
kesirikan, seperti penyimpangan dalam bacaan rugyah, memberikan penjagaan,
amalan berupa tulisan Arab, yang tidak diketahui ma’nanya, dan yang paling besar
dan parah adalah meluasnya penyematan kerasukan pada orang yang mengeluhkan
dirinya sakit bahwa ada gangguan dalam dirinya karena makhlug halus atau jin,
seperti orang yang awalnya tidak kesurupan menjadi kesurupan setelah rugyah, dan
mereka lebih meyakini adanya jin dalam tubuh, sehingga yang terjadi adalah pasien
bukannya tambah sehat malah bertambah sakit, hal ini disebabkan mereka terburu-
buru dalam mendiagnosa gejala penyakit yang ada dihadapannya. Maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah konsep rugyah menurut Al-
Alusi. Metode penelitiannya adalah deskriptif analisis dengan teknik pengumpulan
data dengan studi kepustakaan dengan mengolah data kemudian diidentifikasi dan
dianalisis berupa dokumentasi dan informasi dengan pendekatan tasawuf dan
semantik linguistik untuk mengetahui ma’na, rugyah yang asal kata dari lafaz raqa,
yardi, ruqyah yang artinya mengangkat, dinamakan demikian karena ruqyah
bertujuan mengangkat penyakit, sedangkan raqin sendiri adalah orang yang biasa
merugyah yang diketahui akhlak dan perkataannya, dengan data primernya kitab
ruhul ma’ani dan data skunder beberapa buku rugyah pendukung lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian maka ditemukan bahwasanya konsep rugyah terlihat
dalam pemaparan ayat-ayat ruqyah dalam lafaz syifa’seperti: QS.Yunus 10:57, QS.
Al-Isral7:82, QS. Fusilat 41:44, QS. Asy-Syu’ara 26:80, QS. At-Taubah 9:14, lima
ayat dari lima surat ini menjadi dasar konsep rugyah menurut Al-Alusi dengan
penyembuhan pertama yaitu: Ma’rifatullah, yang diawali dengan tazkiyatun nafs,
pensucian diri dari ma’siat dan dosa dengan bertaubat dengan jalan mau’izah, dan
mengisi dengan akhlak-aklak terpuji (QS. Yunus 10:57, QS. Al-Isra 17:82).
Penyembuhan yang kedua dengan membaca Al-Qur’an, isti’azah dengan ayat-ayat
rugyah (rugyah mandiri). Penyembuhan ketiga dengan dirugyah oleh orang yang
diketahui akhlak dan perbuatannya (QS. Al-Qiyamah 75:27).

Kata kunci: Rugyah, Pengobatan Sufi
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ABSTRACT

This thesis discusses the concept of rugyah in the interpretation of ruhul
ma‘ani by Al-Alusi which is one of the recommended treatments for people who
want to seek treatment with the Qur'an. Along with rugyah treatment which
continues to develop, what has been identified is that several lay people who do not
have a religious background and medical science dare to plunge into the problem
of rugyah treatment, they claim to be smart people, healers, who can treat various
diseases, so they fall into countless mistakes that can pollute creed, belief and fall
into shirk, such as deviations in reading rugyah, giving care, practice in the form of
Arabic writing, whose meaning is not known, and the biggest and worst thing is the
widespread attachment of possession to people who complain, he is sick that there
Is a disturbance in him because of subtle beings or genie, such as people who are
not in a trance at first but become possessed after rugyah , and they believe more in
the existence of genie in the body, so that what happens is that the patient is not
getting healthier but getting sicker, this is because they are in a hurry in diagnosing
the symptoms of the disease in front of them, so the purpose of this study is to find
out how the concept of rugyah according to Al-Alusi is. The research method is
descriptive analysis with data collection techniques through library research by
processing data then identified and analyzed in the form of documentation and
information with Sufism and semantics approaches to find out meaning, rugyah
which comes from sentence raga, yarqi, rugyah which means lifting, so named
because rugqyah aims to lift the disease, while raqin itself is a person who used to
rugyah known character and speech. The primary data is the book of ruhul ma‘ani
and the secondary data are several other supporting rugyah books. Based on the
results of the study, it was found that the concept of rugyah is seen in the description
of rugyah verses in syifa' lafaz such as: QS.Yunus 75:57, QS Al-Isra 17 82, QS
Fusilat 41:44, QS Asy-Syu'ara 26.80, QS At-Taubah 9:14, these five letters and
verses form the basis of the concept of rugyah according to Al-Alusi with healing
First, namely: Ma'rifatullah, which begins with purification of oneself from evil and
sin by repenting by means of advice and filling with commendable morals
(QS.Yunus 10:57, QS. Al-lIsra 17:82). The second healing is by reading with the
Qur'an and isti’azah ( independent ruqyah ). The third healing is with ruqyah by a
person whose character and actions are known, (QS. Al-Qiyamah 75:27).

xii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis mahasiswa
universitas islam negeri raden intan lampung mengacu pada surat keputusan
bersama menteri agama dan menteri pendidikan dan kebudayaan RI No. 158 tahun
1987- nomor: 0543/b/u/1987 tentang tranliterasi Arab Latin. Penulisan transliterasi

huruf Arab tersebut mengikuti pedoman sebagai berikut:

1.Kongsongan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Alif Tidak dilambangkan
Ba
Ta
Sa
Jim
Ha
kha
Dal
Zal
Ra
Zai
Sin
Syin
Sad
Dad
ta
Za
‘ain
Ghain
Fa
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wawu
Ha
Hamzah
Ya

S dengan titik diatasnya

h dengan titik dibawahnya

z dengan titik diatasnya

s dengan titik dibawahnya
d dengan titik dibawahnya
t dengan titik dibawahnya
z dengan titik dibawahnya
Koma terbalik (diatas)

Apostrof,

G e o | o [ |G| Lfreee | b 5| G |G G |G [ fC [ e ey e [ | G| -
<| -T|Z|ZIZ2|r|XO|T|O| <IN |~ |alw | L|n|N|D|NO| D 5| e v | o]
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2. Konsonan Ganda

Kongsongan rangkap,termasuk tanda syaddah,ditulis rangkap.

(i Ditulis Muta’aqqidin
Bac Ditulis ‘iddah
3.Ta Marbutah
a. Bila dimatikan tulis h
da Ditulis Hibbah
L Ditulis Izyah

b. Bilata’marbutah hidup atau dengan harakat,fathah,kasrah,dan dammah ditulis t

| hadllslS | Ditulis | Zakatulfitri |
4. Vokal Pendek
Kasrah Ditulis I
Fathah Ditulis A
Dammah Ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah+alif 4lals Ditulis A Jahiliyyah
Fathah+ya’mati (-2 Ditulis A Yas‘a
Kasrah+ya’mati m S Ditulis I Karim
Dammah+wawu mati Ditulis U Furtd
258
6. Vokal Rangkap
Fathah+ya’mati ~Siu Ditulis Ai Bainakum
Fathah+wawu mati J 58 Ditulis Au Qaulun

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

3
we

aill Ditulis A’antum
el Ditulis u‘iddat
pi_Sil Ditulis la’insyakartum

Xiv



8. Kata Sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti huruf gamariyyah

o)l

Ditulis

al-Qur’an

ol

Ditulis

al-Qiyas

b. Biladiikutihurufsyamsiyyah,sertamenghilangkanhurufl(el)nya

sladl

Ditulis

as-Sama’

UM‘:‘.J\

Ditulis

asy-Syams

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

o=l 5

Ditulis

Zawial-furad

Ml

Ditulis

Ahlas-Sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak zaman dahulu rugyah sudah ada dimasyarakat Arab pada masa pra-
Islam bahkan sebelum Nabi Muhammad Saw menjadi Rasul, saat itu rugyah sudah
dikenal dengan mantra atau jampi-jampi, setelah Islam datang maka para sahabat
beberapa diantara mereka masih ada yang berobat dengan jampi-jampi, maka
diantara mereka bertanya kepada Rasulullah Saw tentang rugyah, maka Nabi Saw
meminta laki-laki itu menunjukan rugyahnya dan setelah itu Nabi Saw membolehkan
selama tidak mengandung syirik, dan dalam kisah lain Rasulullah Saw membatasi
pada pengobatan orang yang terkena binatang berbisa, demam dan ain®. Pengobatan
rugyah terus berkembang hingga saat ini, seiring dengan pengobatan rugyah yang
terus marak, dapat kita jumpai beberapa orang awam yang tidak memiliki latar
belakang agama dan Ilmu pengobatan berani terjun kedalam masalah pengobatan
rugyah mereka mengaku sebagai orang pintar atau tabib yang bisa mengobati
berbagai penyakit, sehingga tanpa mereka sadari mereka jatuh dalam kesalahan dan
menjadi bahan permainan setan yang tidak mereka sadari dapat mencemari agidah
secara lembut dan jatuh pada kesyirikan, ketergantungan pada selain Allah Swt.2 Dan
dapat kita jumpai juga orang-orang yang berobat mencari kesembuhan dengan

mendatangi orang-orang yang dianggap bisa, pintar untuk mengobati penyakitnya

! Fuad al-Huwani Abu Mush’ab, Terjemah Audhah al-Bayan fi llaj al-Mass wa as-Sihr wa Idza al-
Jan, cet. v, (Darul Haqg, 2013), h. 117-118

2 Hasan Ismail. M, Terjemah Ruqyah Syar’iyah wa Thibu'wa ‘Ilajul Mashur Min Shahih Bukhari
wa Fathul Bari,( Aulia Press Solo, 2006), h.5



dengan bacaan-bacaannya yang mereka anggap rugyah namun sebenarnya
bacaannya banyak yang mengandung bacaan selain ayat-ayat Al-Qur’an dan
amalan-amalan yang lainnya yang tidak diketahui ma’nanya sehingga menimbulkan
penyimpangan dalam bacaannya dan mereka memberikan penjagaan dan amalan
berupa bacaan dalam tulisan Arab, isim yang tidak diketahui artinya, dan yang paling
besar dan parah adalah meluasnya penyematan kerasukan pada orang yang
mengeluhkan dirinya sakit bahwa ada gangguan dalam dirinya karena makhlug halus
atau jin, seperti orang yang awalnya tidak kesurupan menjadi kesurupan setelah
rugyah, dan mereka lebih meyakini adanya jin dalam tubuh, yang menyebabkan

mereka panik dan bertambah parah sakitnya.

Hal ini disebabkan mereka (praktisi ruqyah) terburu-buru dalam mendiagnosa
gejala penyakit yang ada dihadapannya, mungkin saja karena sebenarnya gejala
psikis yang terjadi pada orang-orang tersebut seperti orang yang histeria, depresi dan
kizofrenia, halusinasi® yang sebenarnya mereka ini dalam tekanan jiwa dan emosi
yang tidak stabil dan tidak terkendali karena mempunyai pribadi yang sangat sensitif,
begitu juga dengan gejala orang yang depresi yang itu merupakan suatu penyakit jiwa
yang berhubungan dengan saraf, yaitu suatu gejala otak yang kehilangan kemampuan
untuk mengingat dan sulit kosentrasi juga sulit dalam mengambil keputusan dan
ragu-ragu dalam melangkah ditandai dengan menurunnya semangat jiwa, putus asa,
sedih, hati yang sempit dan tertekan disertai tangisan yang kuat, dengan gejala tidak
bisa tidur, gelisah dan tidak tenang,* dan penyakit kizofrenia, halusinasi atau waham

suatu penyakit yang masih berhubungan dengan saraf yang tersebar dengan gejala

3 Abu Mush’ab Thal’at bin Fuad al-Hulwani, Terjemah Audhah al-Bayan fi liaj al-Mass wa as-Sihr
wa Idza al-Jan,( Darul haq , Jakarta, 2013), h.154
4 Ibid., h.155



was-was dalam bentuk pikiran, keinginan, ketakutan, dan kecemasan yang mendalam
seperti was-was ketika dalam ibadah, ketika berwudhu seakan—akan ada yang
terlewat, syak, ragu-ragu hingga mengulangi wudhu berkali-kali, begitu juga dengan
shalat dan ketidak mampuannya melawan syaknya karena tidak ada keyakinannya
dalam dirinya.® Sebab kesalahan lain yang mereka (praktisi rugyah) lakukan adalah
mengklaim bahwa mereka bisa melihat jin, dan ini menyalahi nash Al-Qur’an dimana

Allah Swt, berfirman dalam QS. Jin.72:26-27

Artinya: Dia Mengetahui yang gaib, tetapi Dia tidak memperlihatkan
kepada siapa pun tentang yang gaib itu. (QS. Jin.72:26)

%

935l 25 A )
Artinya: Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya.(QS.Jin.72:27)
Dan dalam ayat Al-Qur’an yang lain seperti QS. Al-Araf 7:27

N 1
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Artinya: Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu dari
suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka. (QS. Al-Araf 7:27)

Imam Syafi’i berkata®: Barang siapa yang mengklaim bahwa ia melihat jin, maka
kami batalkan persaksiannya. Pengertiannya adalah barang siapa mengaku melihat
jin, sesungguhnya bukan melihat dalam wujud yang aslinya tetapi sudah berubah
dalam wujud yang lain. Menurut Imam Al-Alusi,” ketika menafsirkan ayat diatas
bahwa masalahnya mutlag, bukan selamanya dengan riwayat dari Tsabit bahwa

Rasulullah Saw melihat salah satu dari setan ketika mengganggu beliau ketika sholat

® lbid.
® Ibid., h.160
7 Ibid., h.164



lalu Allah Swt, memberikan kemampuan kepada Rasulullah Saw, untuk
menangkapnya dan hendak mengikatnya disalah satu tiang masjid agar jadi
permainan anak-anak Madinah, namun Rasulullah Saw teringat doa Nabi Sulaiman
as, kemudian melepaskannya, menurut Al-Alusi dalam tafsirnya bahwa Nabi
Sulaiman as, diberi kekuasaan oleh Allah Swt, untuk memerintah jin dan berhak
menghukum mereka para jin dan setan yang membangkang jika tidak mengikuti
perintahnya. Para setan ini menguasai sihir, dimana reaksi yang ditimbulkannya
adalah hal yang merusak, aneh, gaib, menyeramkan, kemusyrikan, dan takabur, tidak
terasa penyakit hati bermunculan disana sehingga jiwa manusia menjadi rapuh,
lemah, mudah terhasud, pemarah dan dengki, sehingga dari sini bermunculanlah
penyakit-penyakit fisik seperti darah tinggi, mag, stess, sakit kepala dan lain-lain,
sehingga menimbulkan penyakit kejiwaan yang timbul dari lemahnya fisik dan hati
yang sakit, dan hidup menjadi lebih berat lagi, untuk itu Islam memberi arahan
kepada orang yang beriman untuk menjauhi sihir dan mencari kesembuhan dengan

wasilah Al-Qur’an.

Berobat mencari kesembuhan dalam Islam harus sesuai dengan syariat dan
tidak menyalahinya, seperti mencari kesembuhan dengan ruqgyah, penyembuhan
dengan ayat-ayat Al-Qur’an karena mencari kesembuhan atas penyakit diperintahkan
dalam Islam®. Seseorang yang sakit hendaknya berusaha mendatangi seseorang yang
ahli untuk diperiksa penyakit apa yang dideritannya dan diobati sesuai dengan obat-
obatan yang diperbolehkan secara syar’i, sesungguhnya Allah Swt telah menurunkan

penyakit dan pasti menurunkan pula obatnya,® namun Allah tidak memberikan obat

8 Abdul Aziz Al-Aidan Abdullah, Terjemah Thorigaki Ila ash-Shihhati an-Nafsiyah wa al-
‘Adhwiyah ( cet. Xl at-Tibyan, Solo, 2021), h.52
9 Al-Jauziyyah Ibnu Qayyim, Terjemah Ad-Da'u wa ad-Dawa, (cet.1, Qisthi press, 2005) h. 1



dari sesuatu yang telah diharamkannya. Oleh karena itu tidak dibenarkan bagi orang-
orang yang sakit mendatangi dukun-dukun yang mengaku dirinya dapat mengetahui
yang ghaib, tidak diperbolehkan mempercayainya dan membenarkan apa yang
dikatakannya, sebab perkataanya hanyalah berupa prasangka dan perkiraan belaka,
barang siapa yang mendatangi dukun dan membenarkan apa yang dikatakannya,
maka sesungguhnya dia telah kafir terhadap apa yang telah diturunkan kepada Nabi

Muhammad Saw.1°

Gaadtl G55 (5385 33050 & W 3lasg 2S5 o Haegd 3Kl 18 2001 D
Artinya: wahai manusia sesungguhnya telah datang kepada kalian
pelajaran dari tuhan kalian dan penyembuh bagi penyakit-penyakit yang

berada dalam dada dan petunjuk dan rahmat bagi orang-orang beriman
(QS.Yunus.10:57)

Bila kita pahami ayat ini secara nash atau ‘> Pemahaman tekstual lebih ditujukan
kepada makna harfiyah dan dzahiriyah lafaz-lafaz yang dikandung didalamnya’’**.
adalah sebagai penyembuh untuk penyakit jiwa, jika diterapkan pada penyakit hati

seperti: iri, dengki, hasad dan cenderung menyimpang fitrah pada diri manusia maka

akan terasa lebih cepat kesembuhannya, dalam ayat yang lain Allah berfirman:

P J‘. 2o . &J. ¥ e;‘w B s w A, A (. .‘,,*.“.a . }w//f
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Artinya: Dan kami turunkan dari Al-Qur’an yang menjadi

penyembuh dan rahmat bagi orang yang beriman, sedang bagi
orang zalim hanya menambah kerugian (QS.Al-Isra 17:82)

Salah satu keutamaan ayat Al-Qur’an diturunkan adalah sebagai penyembuh bagi
semua penyakit jiwa dan fisik, penawar dan obat bagi orang yang beriman yang ingin

menghadapkan hatinya kepada Al-Qur’an dengan rasa tunduk dan khusu sedang bagi

10 Hasan Ismail M.H.M, Rugyah Dalam Shahih Bukhari, Diterbikan Auliya press solo, 2006, h.6
HAbdul Malik Ghozali, KRITIK MATAN HADITS JIHAD-INTOLERANSI, Dosen Fakultas
Ushuluddin IAIN Raden Intan Lampung, (Al-Dzikra Vol.X,No. 2 Juli-Desember Tahun 2016), PP.4



orang-orang zalim yang jiwanya penuh dengan rasa takabur, benci dan dengki, maka

hanya kerugianlah bagi mereka. Seperti firman Allah dalam Al-Qur’an :

Aisg 38 5l clll 58 o8

Artinya: katakanlah Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan
penyembuh bagi orang yang beriman (QS.Fusilat 41:44 )

Hakekatnya apapun itu jenis penyakit hanya Allah yang maha menyembuhkan.

ik 3 Sl 13

Artinya: Dan Apabila aku sakit maka Allahlah yang
menyembuhkan (QS.Asy-Syu’ara 26:80)

Ini adalah salah satu doa Nabi Ibrahim as, yang meminta kesembuhan kepada Allah
Swt dan ini harus menjadi agidah bagi setiap muslim bahwa boleh berusaha mencari
kesembuhan namun semuanya kembali kepada Allah yang maha menyembuhkan.
Landasan lain yang di perbolehkannya berobat dengan Al-Qur’an adalah hadis
tentang Jibril merugyah Nabi Saw!? disebutkan bahwa Jibril pernah datang kepada
Nabi Saw, lalu bertanya: Apakah engkau merasakan sakit ya Muhammad ? beliau
menjawab: Ya, lalu Jibril mendoakannya.® Allah menyatakan bila ada gangguan dari

setan maka mohonlah perlindungan kepada Allah Swt (isti’azah)'

Melihat penomena-penomena diatas dan masalah-masalah yang terjadi
dikalangan masyarakat umum dan minimnya keilmuan dibidang agama dikalangan

perugyah yang tidak memiliki kemampuan didalamnya, membuat penulis tertarik

12 1bnu Majah bin Abdullah bin Yazid bin Majah AL-Quzawini, Sunan Ibnu Majah, no.3523 , juz.2,
h. 1164

13 Al-Hafizh ‘Imaduddin Abul Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-Dimasyqi, Tafsir
terjemah Lubaabut Tafsir Min Ibnu Katsiir. (Kairo,1994. h.385)

14 Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qushairi lin, Shahih Muslim, (Amira-
Turki, 1334 H, Cet.1,juz. 4, Shahih Muslim, 2202), h.1728



untuk mengetahui bagaimanakah konsep rugyah yang sesuai dengan Al-Qur’an dan
sunah dan memilih tafsir ruhul ma’ani sebagai tujuan penelitian untuk mengambil
nilai-nilai positif tentang konsep rugyah yang terkandung didalam penafsiran Imam
Al-Alusi mengenai konsep rugyah dalam tafsirnya dan beberapa cara penyembuhan
penyakit hati dengan ayat-ayat Al-Qur’an seperti syak (ragu-ragu), depresi,
halusinasi, waham, yang dapat disesmbuhkan dengan ma’rifatullah, mengenal Allah
Swt, dengan pendekatan tasawuf sebagai bahan pijakan penulis untuk menjadikan
tafsir tersebut sebagai rujukan dalam memahami konsep rugyah. Dimana tafsir ruhul
ma’ani sendiri tafsirnya bercorak tasawuf dan sering disebut tafsir Isyari yang setiap
ayatnya mempunyai ma’na lahir dan batin yang syaratnya tidak bertentangan dengan
dzahir ayat dengan ma’na yang shahih saling keterkaitan,’® dimana ma’na batiniah
memahami ayat dengan cara memahami ayat yang tersurat dengan mengambil ma’na
dari ayat yang tersirat menurut pemikiran penafsir dan menganggap bahwa ma’na
isyaratlah yang dimaksud oleh ayat, bahwa ma’na lahiriah itu adalah buat orang-

orang awam sedang ma’na batin untuk orang-orang khusus.®

Secara umum ajaran Islam mengatur kehidupan yang bersifat lahiriah dan
batiniah yaitu pemahaman terhadap unsur kehidupan yang bersifat batiniah,’” unsur
kehidupan ini mendapat perhatian yang cukup besar dari sumber ajaran Islam yaitu,

Al-Qur’an dan As-Sunah seperti dalam Al-Qur’an Allah Swt berfirman:

B = e ) S R s st G 2l DY) s

15 Masruchin, FORMAT ILMU TAFSIR PADA ERA MASYARAKATPLURAL, Fakultas Ushuluddin
IAIN RIL, http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-dzikra VVol.9, 2015, No.1 pp. 84

16 Shihab M.Qurais, Kaidah Tafsir, (Penerbit lentera hati. Tangerang,cetakan 1V, April 2019), h.318

17 Anwar Rosihon, Ahlaq Tasawuf, (Penerbit CV. Pustaka Setia, Bandung: 2010), h.156



Artinya: Dan sungguh, kami telah menciptakan manusia dan
mengetahui apa yang dibisikan oleh hatinya dan kami lebih dekat
kepadanya dari pada urat lehernya (QS.Qof.50:16)

Menurut para ulama dikalangan para sufi bahwa untuk mengenal Allah sebaiknya
orang mendekat dengan ibadah dan bertafaqur tentang ciptaan Allah tak perlu jauh-
jauh ia cukup kembali kepada dirinya sendiri lebih jauh lagi menegaskan bahwa

Tuhan ada dalam diri manusia'®
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Artinya : Wahai manusia, sungguh janji Allah itu benar, maka janganlah
kehidupan dunia memperdayakan.(QS. Fatir 35:5)

Ayat ini tentang penegasan janji Allah Swt yang benar, tentang dunia yang
melalaikan dan ganguan setan pada manusia sehingga lupa untuk mengingat Allah
Swt. Tafsir isyari banyak dilahirkan oleh para ulama tasawuf yang memiliki
kebersihan hati dan ketulusannya, tafsir ini juga banyak menghimpun berbagai
pembahasan dan kajian-kajian keilmuan, pendekatannya yaitu dengan ra’yu dan
sufistik, pendekatan ra’yu dilakukan untuk menafsirkan seluruh ayat Al-Qur’an
sedangkan pendekatan sufistik dilakukan berdasarkan makna-makna yang tersirat
yang muncul dari ayat tersebut. Al-Alusi dalam penafsirannya kadang mengambil
pendapat kalangan salaf dan kalangan khalaf,*® Al-Alusi juga mampu menyeleksi
dengan ketat riwayat-riwayat hadis-hadis maudu terkait dengan keutamaan surah-

surah,?® hal ini juga yang membuat penulis yakin untuk mengambil tafsir Ruhul

18 Harun Nasution, Filsafat dan Mistisme dalam islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 60

19 Muhammad Husayn al-Dzahabi, Al-Tafsir wa al-Mufassirun (Kairo: Maktabat Wahbah, 1416H.
1995 M.) jil. 1, h.252-253., Aba al-Yaqzan Atiyah al-Jaburi, Dirasah fi alTafsir wa- Rijalih
(Baghdad: Dar al-Hurriyah, Ed. Il, 1397H./1977M.), h.115.

20 Muhammad ibn Muhammad Abii Syahbah, Al-Israa iliyat wa-al-Mawdu ‘at fi Kutub al-Tafsir
(Kairo: Maktabat al-Sunnah, Ed. 1V, 1408 H.), h. 146



Ma’ani karya Al-Alusi sebagai bahan rujukan untuk mengetahui konsep rugyah yang

ada didalam tafsirnya.

B. lIdentifikasi Masalah, Batasan Masalah dan Rumusan Masalah

1). Identifikasi Masalah, berdasarkan pada latar belakang penelitian diatas adalah :

1. Pandangan Al-Alusi tentang penyembuhan dengan konsep rugyah

2. Kedudukan Rugyah menurut para mufasir sufi

3. Hubungan Rugyah dengan sihir menurut penafsiran Al-Alusi

2). Batasan Masalah pada penelitian ini hanya fokus pada obyek kajian tafsir Ruhul

Ma’ani karya Al-Alusi yang terkait konsep rugyah

3). Rumusan Masalah berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas

maka yang menjadi rumusan masalahnya adalah:

1.Bagaimanakah pandangan Al-Alusi tentang penyembuhan dengan konsep

ruqyah?

2. Bagaimanakah pandangan Al-Alusi tentang Ayat-ayat rugyah ?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari adanya tujuan penelitian dan

manfaat penelitian, adapun tujuan dan manfaat penelitiannya adalah:

a). Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pandangan Al-Alusi tentang penyembuhan dengan

konsep rugyah
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2. Untuk mengetahui pandangan Al-Alusi tentang Ayat-ayat Rugyah
b). Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu kaum mulimin dalam mengambil
nilai positif dari konsep rugyah dengan mengetahui cara ma’rifatullah dengan
wasilah bacaan ayat-ayat Al-Qur’an dan mengajak kepada tauhid yang murni

jauh dari kesirikan dan kemusrikan dalam mencari kesembuhan .

2. Penelitian ini diharapkan dapat membuka wacana bagi semua pihak baik
masyarakat umum maupun khusus dan menambah pelengkap khasanah ilmiah,

menjadi bahan kajian ilmu tafsir yang relevan dan pemikiran lebih lanjut.
D. Tinjauan Pustaka

Dibawah ini beberapa judul penelitian yang lain yang mempunyai kesamaan
judul dengan penelitian ini sehingga bisa dijadikan bahan perbandingannya berikut

rangkumannya:

Esti Hamidah, Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam
Pelaksanaan Ruqyah Syar’iyyah Dikota Ambon, Tesis, IAIN Ambon 2019.%
Bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk rugyah syar’iyyah di kota Ambon dan
untuk mengetahui implementasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pelaksanaan
rugyah syar’iyyah di kota Ambon. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan
dengan dua tempat penelitian di Desa Batu Merah dan Desa Poka. Subjek

penelitiannya adalah peruqgyah, asisten dan pasien. Hasil penelitian menunjukan

21Esti Hamidah, Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Pelaksanaan Rugyah
Syar’iyyah Dikota Ambon , Tesis, 2019.
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rugyah dalam pelaksanannya dibacakan ayat-ayat Al-Qur an dan dimandikan dengan

daun bidara serta pemijatan dan dipadukan dengan bekam

Muhammad Ihsan Ramadhan, Ruqyah Sebagai Pengobatan dalam
pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Pada Yayasan Rehab Hati diKota Palopo)
2020, Tesis % Realisasi rugyah sangat berdampak bagi perubahan ideology sebagian
masyarakat kota Palopo, sebuah yayasan yang berusaha meredup praktik perdukunan
yang dilarang dalam syari’at. Bertambahnya wawasan mengenai rugyah membawa
perubahan yang signifikan dalam diri masyarakat mengenai rugyah yang dijadikan
sebagai lahan dakwah, agar masyarakat berlepas dari perdukunan yang tidak diridhai

oleh Allah Swit.

Fitriah Sukriyani, Fenomena Kesurupan Dan Rugyah Sar iyyah (Studi Kasus
Di SMA 1 Suruh Kabupaten Semarang) Pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Salatiga, Tesis, 2013.2%. Kesurupan keyakinan adanya pengaruh jin dalam
perilaku seseorang tidak pernah hilang dari masyarakat, akibat mengalami hal
tersebut pasien mengalami kehidupan dalam dunia lain dan mempengaruhi
perilakunya sehingga berekspresi tidak seperti manusia normal. Ayat-ayat Al-
Qur’an dan doa yang bersumber dari hadits Rasulullah Saw yang berfungsi sebagai
media yang digunakan untuk merugyah pasien yaitu mengandung konsep
pendidikan rohani yang terdiri atas konsep preventif dan konsep kuratif
(pengobatan), perbedaan persepsi masyarakat dalam perannya untuk memberikan

pertolongan terhadap pasien yang mengalami gangguan atau disebut halusinasi

22 Muhammad Ihsan Ramadhan, Rugyah Sebagai Pengobatan dalam pandangan Hukum
Islam (Studi Kasus Pada Yayasan Rehab Hati diKota Palopo), Tesis, 2020.

23 Fitriah Sukriyani, Fenomena Kesurupan Dan Ruqgyah Sar’iyyah (Studi Kasus Di SMA 1 Suruh
Kabupaten Semarang,) Tesis, 2013,
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Terkadang terapis masih menggunakan cara-cara rugyah yang tidak sesuai syariat

islam.

Susana, Pengalaman Perubahan Kesadaran Pada Marqi, Tesis, 2010.%*
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua subjek mengalami ASC tetapi
sifatnya cenderung tidak menyenangkan. Pertama, pra rugyah, tema pokoknya
mengenai permasalahannya yang bersifat psikosomatik yang dipersepsikannya
sebagai gangguan jin. Kedua, pengalaman rugyah pengalaman yang tidak biasa dan

terjadi reaksi Jin. Ketiga, tahap penyembuhan mengenai transformasi religius

Arini Mifti Jayanti, Terapi Rugyah Syar’iyyah Meningkatkan Kebahagian
Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Psikologi Universitas
Jenderal Achmad Yani Yogyakarta, Fuad Nashori Rumiani Fakultas Psikologi dan
llmu Sosial Budaya, Jurnal Tesis, 2019 %. Hasilnya terapi ruqyah syar’iyyah efektif
untuk meningkatkan kebahagiaan pada perempuan korban kekerasan dengan

meningkatkan ibadah meninggalkan hal yang dilarang

Penulis mengambil beberapa judul kajian pustaka diatas dengan tema yang
sama guna membantu penguatan, penemuan, pembuktian, dan pengembangan tesis
ini lebih lanjut dan menghindari terjadinya plagiat. Untuk itu penulis memakai
metode penelitian dengan mengungkap ma’na zhahir ayat yang terkandung
didalamnya dengan metode maudu’i (kitab al-Bidayah fi Tafsir al-Maudu’l karya

Prof. Abdullah Al-Hayy Farmawi)?® dengan mengumpulkan tema yang sama,

24 Susana, Pengalaman Perubahan Kesadaran Pada Marqji, Tesis, 2010

25 Fuad Nashori Rumiami, Arini Mifti Jayanti, Terapi Rugyah Syar’yyah Meningkatkan Kebahagiaan
Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga, JURNAL INTERVENSI PSIKOLOGI
,(Vol.11 no.2, 2019) , https://creativecommons.org/lilences/by-sa/4.01

26 Ridwan Fauzi, mengenal metode tafsir berdasarkan topik dalam Al-Qur an.

https://igt.uinsgd.ac.id/metode tafsir maudu’i
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menyusun runtut ayat sesuai masa turunnya asbab al-nuzulnya terkait ayat-ayat
rugyah dengan pendekatan tasawuf dan semantik yaitu pendekatan yang dilakukan
dengan berusaha mempelajari makna yang terkandung dalam bahasa dengan jenis
penelitian kepustakaan (library research) yaitu penafsiran pada ayat-ayat rugyah pada
tafsir ruhul ma’ani dengan pendekatan tasawuf, sufistik yaitu mengkaji konsep
rugyah pada penafsiran Al-Alusi tentang ayat-ayat rugqyah yang tersurat dan
mena’wilkan ayat-ayat yang tersirat dari ayat-ayat yang tersurat yaitu ayat-ayat
rugyah dalam tafsir ruhul ma’ani, sedangkan judul tesis rugyah diatas banyak

dilakukan dengan pendekatan studi kasus dan lapangan tentang pengobatan ruqgyah.
E. Kerangka Teori

Variabel pokok pembahasan penelitian tesis ini adalah konsep rugyah pada
penafsiran Al-Alusi yang merujuk pada Kitab Tafsir Ruhul Ma’ani dan beberapa
sumber bacaan berupa buku, artikel, jurnal dan beberapa pendapat ulama tentang
rugyah, yang menurut mereka, rugyah sebagai salah satu penyembuhan dengan Al-
Qur’an yang dilakukan dengan cara membacakan ayat-ayat ruqyah pada orang yang

sakit. Beberapa pendapat diantara mereka adalah :

1) Al-Hafizh ‘Imaduddin Abul Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-
Dimasyqi?’ dalam Tafsir lbnu Katsir, menurut Ikrimah dari Ibnu Abbas, begitu
juga dari Abu Qilabah lafaz raqin yang dimaksud adalah orang yang dapat

merugyah ruhnya, menyembuhkan dari kalangan tabib-tabib (Dokter)

27 Al-Hafizh ‘Imaduddin Abul Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-Dimasyqi, Terjemah
Tafsir Ibnu katsir, (Mu-assasah Daar al-Hilaal Kairo,Cet.1 1414H-1994 M juz 29), h. 161
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2) As-Suyuthy berkata: 26 Sungguh para ulama telah bersepakat tentang bolehnya
rugyah jika memenuhi tiga syarat: Menggunakan firman Allah Ta’ala atau dengan
asma dan sifat-sifat-Nya, dengan bahasa Arab atau dengan bahasa yang bisa
diketahui maknanya selain bahasa Arab, meyakini bahwa ruqgyah tidak
mmberikan pengaruh dengan zatnya sendiri, tetapi Allah Ta’ala yang memberikan

pengaruhnya.

3) Menurut Imam An-Nawawi Rohimahullah, dan sungguh telah menukil dari

beberapa ulama bolehnya merugyah dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan dzikirullah.

Dari pendapat Al-Alusi dan beberapa pendapat para ulama diatas dapat disimpulkan
ma’na raqin, rugyah adalah doa berupa penyembuhan yang dilakukan dengan

membacakan ayat-ayat ruqyah pada orang yang sakit.
F. Metode Penelitian

Beberapa teknik dan metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini
adalah prosedur yang di pakai dengan metode-metode tertentu untuk mengungkap

tujuan penelitian 2 dan langkah-langkah metode yang dipakai adalah:
1. Obyek, Jenis dan Pendekatan penelitian

Obyek penelitian tesis ini adalah kitab Tafsir Ruhul Ma’ani karya Imam Al-
Alusi sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian kepustakaan (library research)

yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang ada di

28 Al-Syawkani, Nail al-Awthar : IX, 106, bab ma ja’a fi al-ruga wa al-tamaim h.18
29 Sedarmayanti, Syarifudin Hidayat, Metodelogi Penelitian (Bandung:Mandar Maju, 2002) h,25-28
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kepustakaan dengan cara membaca, meneliti data primer dan data skunder® tentang
konsep rugyah pada penafsiran Imam Al-Alusi dan ayat-ayat rugyah dan ayat-ayat
syifa’ sebagai bacaan rugyah, dengan mencatat serta megolah data yang sesuai
dengan penelitian berupa informasi buku-buku, artikel-artikel atau journal, yang ada
hubungannya dengan penelitian ini dan keilmuannya,®kemudian diidentifikasi dan
dianalisis. Pendekatannya dengan tasawuf dan semantik, linguistik dengan maksud
memberikan batasan-batasan dari ma’na yang terkandung dalam penafsiran Imam
Al-Alusi tentang konsep ruqgyah. Sifat Penelitian yang digunakan adalah deskriptif
analisis, yaitu dengan prosedur pemecahan masalah dengan menggambarkan atau
melukiskan obyek penelitian berdasarkan pakta yang nampak sebagaimana adanya®

yang bertujuan mendapatkan jawaban dari obyek permasalahan.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari data primer dan
data sekunder dengan perincian sebagai berikut: Data primer adalah data yang berasal
dari sumber utama langsung®® dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir Ruhul-Ma’ani karya Abi Al-
Padil Syihabuddin As-Sayyid Mahmud Al-Alusi Al-Baghdadi, kitab tafsir ini terdiri
14 jilid dan data sekunder adalah data yang merupakan data pelengkap yang diambil

dari sumber lainnya 3*dan beberapa jenis buku yang membahas tentang rugyah

30Ahmad Isnaeni, KERITIK HADIS TERHADAP SEKTE KALAMIYAH ( Studi Periwayatan Syi’ah
Dalam Pandangan Ahlussunah) http://ejournal.radenintan.ac.id/index.VVol 9, No 2 ,2015, pp.11

31 Roma Wijaya, Siti Sholihatun Malikah, Interpretasi kata Sulthan (Kajian Ma’na Cum Maghza
Terhadap Q.S. Ar-Rahman (55): 33),P-ISSN : 1978-0893, E-ISSN: 2714-7916
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-dzikra Vol 15, No. 2 2021, pp.241

32 Kuntjoroningrat. Metode Penelitian Masyarakat, (PT.Gramedia, Jakarta, 1985), h.83

3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Cet. VIII; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 62

34 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pelajar Offset, 1998), h. 91.
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seperti buku Rahasia Ruh dan Kematiannya karya Imam Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah
1292-1350 M, beberapa arsif, artikel-artikel, dokumen-dokumen, Jurnal-jurnal dan

reverensi lainnya yang berkaitan dengan penelitian®
3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai yaitu dokumentasi yaitu suatu cara
yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip,
dokumen, tulisan dan gambar yang berupa keterangan yang dapat mendukung
penelitian, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dan ditelaah®dan
tahap pengumpulan data menggunakan metode kualitatif, yaitu untuk mendapatkan
informasi yang mendalam mengenai konsep rugyah dalam penafsiran Imam Al-Alusi
dan metode penelitian kualitatif yang dipilih dengan pertimbangkan metode ini lebih
mudah menyesuaikan data apabila berhadapan dengan kenyataan yang ganda,
kemudian metode kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif berupa data-data
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati®” selain itu bisa
menyajikan secara menyeluruh dan dapat menyesuaikan diri dengan banyak

penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang di hadapi®®
4. Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data

Dalam pengolahan dan analisis data, penulis mengunakan metode content

analysis®® untuk menganalisis konsep ruqyah pada penafsiran Imam Al-Alusi

%Moeloeng Leky J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosda Karya. 2000), h.8 1

3% <1pid., h.76

$7Winarno Surahmad, Pengantar penelitian IImiah: dasar Metode Teknik, (Bandung, Tarsito, 1990),
h.102

% Moeloeng Leky J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosda Karya. 2000) h.76

39 Jalauddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya,1989) h.122
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sedangkan untuk mencari wawasan ayat-ayat ruqyah penulis memakai metode
tematik dengan tahapan mengelompokan dan menganalisa tentang beberapa ayat-
ayat ruqyah dan ayat-ayat syifa’ yang dipakai sebagai bacaan untuk ruqyah,
selanjutnya penulis mencari ma’na dan tafsirannya tentang ayat-ayat ruqyah dan
ayat-ayat syifa’ sebagai bacaan untuk ruqyah pada penafsiran Imam Al-Alusi dan
kemudian membandingkan dengan penafsiran mufassirin-mufassirin yang lain dan
selanjutnya dalam mengambil kesimpulan penulis mengambil metode Induktif dan
deduktif secara bersamaan untuk mendapatkan kesimpulan tentang konsep rugyah
yang dimaksud pada penafsiran Imam Al-Alusi dalam kitabnya Ruhul Ma’ani,
selanjutnya dikemas sebagai konsep rugyah dalam tafsir Ruhul Ma’ani, sehingga

dapat menjadi wawasan pengembangan llmu tafsir dalam Al-Qur’an.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang dimaksud adalah sebagai gambaran umum
tentang teknik dalam mengkaji, mencari dan menemukan solusi dari permasalahan,

dan sistematikanya adalah:

BAB | Penjelaskan tentang penegasan judul, latar belakang permasalahan,
Identifikasa masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB Il Pembahasan tentang rugyah dalam dokrin dan tradisi, pengertian
rugyah dan sejarah rugyah, Pandangan ulama tentang rugyah, Ayat-ayat rugyah
dalam Al-Qur’an, Rugyah dan pengobatannya, Sihir dalam tradisi Arab, Nusrah

salah satu pengobatan sihir, Tasawuf dalam tradisi Arab dan Islam.
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BAB |1l Biografi Al-Alusi sejarah dan sistimatika penulisan kitab ruhul
ma’ani, metode dan karyanya, penafsiran Al-Alusi tentang ayat-ayat rugyah dalam
lafaz syifa’, dalil rugyah QS. Al-Qiyamah 75: 27, pandangan Al-Alusi tentang ayat-

ayat rugyah dalam lafaz syifa, hubungan rugyah dengan sihir

BAB IV Hasil Analisis dan Pembahasan, tentang pandangan Al-Alusi tentang
konsep ruqyah dalam tafsir ruhul ma’ani, tazkiyatun nafs, meruqyah diri sendiri,

rugyah darurat dan pandangan Al-Alusi tentang ayat-ayat rugyah

BAB V Kesimpulan dan Saran

DAFTAR PUSTAKA



BAB |1

RUQYAH DALAM DOKTRIN DAN TRADISI
A. Rugyah Dalam Islam
1. Pengertian Rugyah

Rugyah sering disebut dengan jampi-jampi,*istilah ini dipakai oleh orang-
orang Arab dahulu ketika menjampi-jampi orang-orang yang sakit, sedang setelah
Islam datang jampi-jampi ini diganti menjadi rugyah yang secara bahasa berarti
isti’azah,*! yang artinya perlindungan, sedang secara definisi maknanya bacaan-
bacaan permohonan perlindungan yang dibaca oleh perugyah dengan memohon
pertolongan kepada Allah untuk orang yang sakit seperti demam, kena pengaruh
ain, atau sihir*? dengan bacaannya yang harus mempunyai tiga syarat menurut Ibnu
Hajar al-Asqgalani yaitu: Pertama yang dibaca harus kalamullah dan doa-doa dari
Rasulullah Saw, yang kedua asma-asma dan sifat-sifat Allah, yang ketiga dengan
bahasa Arab®, rugyah sering disebut juga dengan mantra*atau doa kepada selain
Allah, yang diyakini mempunyai kekuatan gaib yang bisa menyembuhkan penyakit,
maka ma’na ruqyah adalah suatu proses pengobatan yang dilakukan dengan
mendoakan pasien yang sakit setelah Islam datang ruqyah berma’na salah satu

sebab kesembuhan dengan izin Allah Swt, lewat permohonan doa kepada Allah

40 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, (Jakarta:
PT.Gramedia 2008) h. 966

41 1bnu Hajar al-Asqgalani, Fathul Bari, (Jakarta: Pustaka Imam as-Syafie, juz. x, 2016), h. 196

42 Achmad Zuhdi Dh, STUDI TENTANG RUQYAH (Tinjauan al-Qur“in, al-H{adith dan Sejarah)

The Journal of History And Islamic Civilization, www.zuhdidh.blogspot.com vol.1 no. 1, pp.44.

4 ©|bid. pp.45., Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathul Bari, Juz 10. h. 195

44 syarifah Ainun Jamilah, M.Sadik Sabry, Muhsin Mahfudz, MENYINGKAP AYAT-AYAT RUQYAH
DI MAJELIS ZIKIR SIRATAL MUSTAQIM MAKASSAR (2019, Vol. 7, No. 2), pp.78-79
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Swit, karena itu sering disebut dengan ruqyah syar’iyyah berupa bacaan ayat-ayat
Al-Qur’an dan doa-doa yang dipanjatkan kepada Allah. Dalam Al-Qur’an surat Al-
Qiyamah 75:27, Allah Swt, berfirman: (314» Ji5 ) Dan dikatakan "Siapakah yang
dapat menyembuhkan? Dalam bahasa Arab, lafaz ruqyah asal kata dari lafaz raga,
yargi, rugyah yang artinya mengangkat,”® dinamakan demikian karena rugyah
bertujuan mengangkat penyakit, baik penyakit jiwa maupun fisik yang sakit berupa
ain atau sihir dari tubuh manusia. Ragin sendiri adalah orangnya yang biasa
meruqgyah orang yang sakit yang diketahui akhlak dan perkataannya, sedangkan
menurut Ibnu Abas bahwa yang dimaksud dengan lafaz ragin adalah seorang tabib
(dokter) dari Ahlinya, yang salah satu doa rugyah yang dibaca adalah isti’azah

meminta perlindungan, seperti dalam firman Allah Swit:

B Aend 5 iy i g bih o S U
Artinya: Dan jika setan mengganggumu dengan suatu godaan, maka

mohonlah perlindungan kepada Allah sesungguhnya, Dialah Yang
Maha Mendengar, Maha Mengetahui ( QS.Fusilat 41: 36)

Dalam Firman Allah Swt yang lain disebutkan :

(98) s of &y Sy S42T5 (97) Gt o 2 31y 331 25 s
Artinya: Dan katakanlah, Ya Tuhanku, aku berlindung kepadaMu

dari bisikan-bisikan setan, Dan aku berlindung kepadaMu ya Rabbi,
dari kedatangan mereka kepadaku (QS. Al-Mu minun 23:97-98)

Allah berfirman dalam Ayat ini memerintahkan kepada Rasulullah Saw untuk
memohon perlindungan kepada Allah dari segala bentuk kejahatan yang dibisikan
oleh setan kepada manusia, maupun kedatangannya yang memang tidak dapat

dilihat namun dapat dirasakannya ketika hati sedang gelisah dan lalai dari

45 Al-Fairuzzabadi, al-QamQs al-Muhith, (Beirut: Muassas al-Risalah 1407 H, 1989 M), h. 1664.
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mengingat Allah Swt, karena setan tidak akan puas selama kita belum menjadi

pengikutnya. Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa jika Rasulullah Saw Sakit
membaca isti’azah, doa perlindungan dengan Surat Muawwizatain.

ABE 5 G5k 0 oli ) oE (UG Gt T 16 e il g s

Edg ot ek Je T 08 dag e o 00 O

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Salamah Al-Khuja'i

berkata: Mengabarkan kepada kami Malik dari Ibnu Sihab dari Urwah

dari Aisyah bahwasanya Nabi Saw jika sakit membaca atas dirinya
surat Muawwizatain dan meniupkannya. (HR. Ahmad no. 24728)*

Bahwasanya Rasulullah Saw mengajarkan sebuah bentuk isti’azah untuk
menghindar dari gangguan, kejahatan yang ditimbulkan setan, selain itu ada juga
bentuk isti’azah lain yang diajarkan Nabi Saw. Dari Abu Sa’id Al-Khudri ra.
berkata: bahwa Rasulullah Saw pernah meminta perlindungan kepada Allah Swt,
dari hasad jin dan manusia sehingga turunlah surat Muawwizatain, maka ketika
kedua surat ini turun beliau menggunakan keduanya dan meninggalkan yang
lainnya.*” Adalagi zikir yang diajarkan Nabi Saw yaitu, Tiada Tuhan selain Allah
tiada sekutu bagi-Nya, Zat yang memiliki kerajaan dan yang berkuasa atas segala
sesuatu, kemudian memperbanyak bacaan doa setiap pagi dan petang, berupa
bacaan ayat-ayat Al-Qur’an yang dipanjatkan kepada yang Maha Pelindung dan

Maha Penyembuh atas segala penyakit.

2. Sejarah Rugyah

46 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-Syaibani adz Dzuhli, Musnad Ahmad,
no. 2472, juz. 41, h. 250., Ahmad bin Al-Hasan bin Ali bin Musa Al-Khusraujardi Khurasani
Abu Bakar Al-Baihaqi, Sysu’ba Al-Iman, No. 2333, juz.4, h.162

47 Shohibu Abdul Jabar, Kitab Jamiu’ Shahih sunan wa musnad, jil.4 h. 365., Abu Abdullah
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal asy-Syaibani adz Dzuhli, Musnad Ahmad, juz 5, h. 484,
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Dalam sejarah rugyah, Rasulullah Saw memperkenalkan bahwasanya
ruqyah adalah tradisi yang sudah ada sejak zaman dahulu. Ruqgyah sudah dikenal
dimasyarakat Arab sebagai pengobatan warisan bangsa Arab, dan disebutkan
sebagai pengobatan tertua sebelum datangan Islam, rugyah berasal dari agama-
agama samawi yang lambat laun diselewengkan oleh mereka yang mencampur
adukan dan mengolongkannya kedalam pengobatan sihir, yang dipakai orang-orang
Arab sebagai salah satu pengobatan dalam menyembuhkan penyakit berupa jampi-
jampi, mantra yang dibaca oleh dukun yang meminta kesembuhan kepada selain
Allah, rugyah di masyarakat Arab erat hubunganya dengan tahayul, kepercayaan,
adat istiadat mereka dahulu. Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abdul A'la telah
menceritakan kepada kami Ibnu Saur, dari Ma'mar, dari Ibnu Tawus, dari ayahnya

yang mengatakan:

“Brs A ol ()

Artinya: Sesungguhnya rugyah, tamaim, dan tiwalah adalah
kesyirikan.(HR. Ibnu Majah no. 3530)*®

Bahwa tiada suatu perbuatan pun yang lebih mendekati kepada kemusyrikan selain
dari tamaim dan tiwalah yakni sejenis perbuatan sihir. Jika dahulu ada yang sakit
selalu dihubungkan karena sihir, setelah Islam datang dan Nabi Saw menjadi Rasul,

rugqyah mulai ditertibkan mana yang boleh dibaca dan mana yang tidak.

Py o, . Lo oL of LR PR P ol 8 052 % of. s o,
st 5 it ey 53l Gulll 8 B L5748 ale Sopeg

48 Ibnu Majah bin Abdullah bin Yazid bin Majah Al-Quzawini , Sunan Ibnu Majah, no.3530, (
lhya Kitab Al-Arabi, juz.2), h.116
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Artinya: Dan saya menunjukan kepadanya rugyah untuk orang
sakit jiwa, maka memerintahkan kepadaku untuk membuang
sebagian dan menyimpan sebagiannya. (HR. Tirmidzi no.1557)%

kemudian diperbolehkan dalam Islam dengan syarat dalam bacaannya tidak
mengandung kesirikan. Ruqyah menjadi bagian dari salah satu pengobatan
nabawi®® yang bacaannya berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan sunah Nabi Saw,
Beliau banyak membawa perubahan dalam pengobatan dengan bacaan-bacaan
rugyahnya yang diambil dari Al-Qur’an dan beliau tidak menghilangkan rugyah
hanya bacaannya saja dan melanjutkan hal-hal yang sudah ada di masyarakat Arab
saat itu, yang mana awalnya rugyah dilarang oleh Nabi Saw karena ruqyah
merupakan kepercayaan oran-orang Arab masa jahiliyah, karena meminta-minta
kesembuhan kepada roh nenek moyang mereka, pengobatan ini banyak yang

menyimpang dalam syari’at Islam.

Menurut orang-orang Arab Badui, ini merupakan upaya pengobatan dan
pencegahan sihir.>! Sebelum Nabi Saw menjadi Rasul, rugyah sudah dikenal
masyarakat jahiliyah yang merupakan satu pengobatan yang mereka yakini dapat
memberikan kesembuhan, rugyah dibacakan untuk mengobati berbagai penyakit,

seperti tersengat kalajengking, ular dan binatang berbisa, sihir, ain atau demam.>2

SR ICCRPR R CEN R PNES P NS

.o

et B 1

4% Muhammad bin Isa bin Sauri bin Musa bin Dahaq Tirmidzi Abu Isa, Sunan Tirrmidzi, No. 1557
(Cet.2, juz.4), h.127
%0 Aiman bin Abdul-Fattah, Terjemah Syifa’Min Wahyi Khotamil-Anbiya’ (Pustaka As-Sabil, cet. 4
2005), h. 96
51 Al-Qurthdbi, al-Jami’ Ii Ahkdm al-Quran, (Beirut, Ihya al-Turats al-‘Arabi,jil 1, juz 2), h. 47-48
2Al-Husan bin Mas’iid Al-Baghawi,Syar/ al-Sunnah, (Beiriit: Kutub al-Islami, juz. 12, 1983), h.
162
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Dari ‘Imran bin Husain bahwasanya Rasulullah Saw berkata: Tidak dirugyah
kecuali dari penyakit ain atau penyakit demam.(HR.Tirmidzi no. 2057) %3

Yang disebabkan dengki baik yang disengaja maupun tidak, rugyah pada saat itu
dipakai untuk menyebarkan kesyirikan di antara mereka. Karena adanya keyakinan
dan pengakuan mengetahui yang ghaib dan bersandarkan kepada selain Allah dan
setelah Islam datang, Islam mengajarkan kaum muslimin untuk (ikAtiyat) berhati-
hati®* dalam menggunakan rugyah supaya tidak jatuh dalam rugyah yang
mengandung kesyirikan, rugyah yang seperti ini yang pernah dilakukan oleh orang-
orang jahiliyah dan orang Yahudi . Rugyah dalam pengertian seperti inilah yang

pernah dilarang oleh Nabi Saw, Auf bin Malik ra®® berkata:

Y86 e i3 p 1S ¢ S 1y o G Il Wl b 3 g &

Se ST b
Dahulu kami merugyah di masa jahiliyah, lalu kami bertanya: Wahai
Rasulullah bagaimana pendapatmu tentang hal itu? Beliau menjawab:

Tunjukkan kepadaku rugyah-rugyah kalian, rugyah-rugyah itu tidak
mengapa dilakukan selama tidak mengandung syiri (HR. Muslim No. 2200)®

Hadis diatas dalam lafaz rugyah dimasa lalu, berupa bacaan tidak boleh dipahami
dengan ma’na mantra yang oleh mereka, diyakini mempunyai kekuatan gaib,
melainkan salah satu sebab kesembuhan dengan izin Allah Swt, kemudian tidak
mengandung syirik, ruqyah yang dilarang Rasulullah Saw hanyalah ruqyah yang di
dalamnya terdapat unsur syirik seperti yang pernah dilakukan oleh orang-orang

jahiliyah dan orang Yahudi masa itu, selama ruqyah tidak ada unsur syirik maka

53 Muhammad bin Isa bin Sauri bin Musa bin Dahag Tirmidzi Abu Isa, Sunan Tirrmidzi, (Cet.2,
juz. 4, no. 2057), h. 395
41bnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari,(Beiriit, Ma’rifah, juz.10), h. 195
55 Achmad Zuhdi Dh, STUDI TENTANG RUQYAH,( Jurnal Program Studi Sejarah Peradaban Islam
Vol. 1, No. 1, 2017), pp. 44 ,www.zuhdidh.blogspot.com
56 Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qushairi lin, Shahih Muslim,(Turki,
Cet. 1, juz. 7. No. 2200, 1334 H), h. 20
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dibolehkan. Di kalangan kaum Yahudi, praktik rugyah sering dilakukan oleh
orang-orang Arab dahulu, seperti pernah juga dilakukan ahli Kkitab, yaitu oleh
Wanita Yahudi yang hendak merugyah Aisyah ra ketika sakit, dan dikisahkan Abu

bakar Sidig menemui Aisyah didapati seorang wanita yahudi yang biasa merugyah;

e sy SO o 6 [ (e el Sl
A O 4 & I
Artinya: Bahwasanya Abu bakar Sidig masuk menemui Aisyah yang sedang

sakit dan seorang wanita yahudi yang hendak merugyahnya maka Abu Bakar
berkata: Ruqyah dia dengan kitabullah. (HR. Malik no. 3472)%’

Dalam melakukan rugyah ada yang bekerja dengan setan selain ada juga yang
menggunakan Kitab Allah. Salah seorang Yahudi yang dikenal bekerjasama dengan
jin atau setan adalah Labid bin A’sham® seorang Bani Zuraiq sekutu Yahudi yang
pernah menyihir Nabi Saw. Untuk terhindar dari rugyah yang berbau syirik maka,
Rasulullah Saw mengajarkan kepada Sahabat dalam berdoa kepada Allah Swt, dan
harus meyakini bahwa pengaruh kesembuhan semuannya atas izin Allah Swt
semata-mata. Keyakinan yang kuat dikalangan masyarakat Arablah yang membuat
Rasulullah Saw, tidak menghilangkan lafaz ruqyah sebagai lafaz kesembuhan tetapi
hanya menganti ma’na semantiknya saja sehingga sesuai dengan akidah Islam, hal
inilah yang dilakukan oleh Rasulullah Saw dan diikuti oleh para sahabat-sahabat
dalam merugyah sehingga bisa dijadikan sebagai bahan rujukan ketika meruqyah
dan bisa membedakan rugqyah yang disyariatkan dan rugyah yang dilarang. Ulama

yang mengikuti sesuai dengan tuntunan Rasulullah Saw dan salah satu ulama yang

57 Malik bin Anas bin Malik bin Amir as-Shubhi al-Madani, Almauta’ Malik ,(no. 3472, juz. 5
Cet.1, 2004), h. 1377

58Al-Hafizh ‘ITmaduddin Abul Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-Dimasyqi,
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, (Pustaka Imam Asy-Syafi,| 2008) h. xi-xii dan 385
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dikenal melakukan rugyah adalah Ibn Qoyyim al-Jauziyah dalam kitabnya at-Tib
Nabawi, banyak menulis pengobatan termasuk pengalaman pribadinya tentang
rugyah sesuai cara-cara yang diterapkan oleh Nabi Saw dan para sahabatnya,>®
diperbolehkannya rugyah adalah hadis tentang Jibril merugyah Nabi Saw, hadis
Abu Sa’id Al-Khudri menceritakan bahwa dia pernah merugyah pemimpin sebuah
kampung yang terkena hewan berbisa dengan membacakan Al-Fatihah.®® Setelah
itu kepala kampung itu bangun bagaikan orang yang terlepas dari tali kekangannya,
ila pun berjalan dengan baik tanpa rasa sakit yang mengganggunya, kemudian
mereka memberikan upah sesuai perjanjian mereka. sesungguhnya Al-Fatihah
merupakan tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al-Qur’an yang Agung yang

diturunkan kepadaku.®® Al-Fatihah juga bisa dipakai bacaan untuk rugyah.
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Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa ada sekelompok sahabat Rasulullah Saw
dahulu berada dalam safar (perjalanan jauh), lalu melewati suatu kampung
Arab. Kala itu, mereka meminta untuk dijamu, namun penduduk kampung
tersebut enggan untuk menjamu. Penduduk kampung tersebut lantas berkata
pada para sahabat yang mampir, “Apakah di antara kalian ada yang bisa
merugyah karena pembesar kampung tersebut tersengat binatang atau
terserang demam.”Di antara para sahabat lantas berkata, “Iya ada. ”’Lalu ia

9 Achmad Zuhdi Dh, STUDI TENTANG RUQYAH (Tinjauan al-Qur*n, al-H {adith dan Sejarah)
The Journal of History And Islamic Civilization,(www.zuhdidh.blogspot.com vol.1 no. 1),pp.60

80 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari ,Shahih Bukhari, no. 2156, juz. 2, h. 795

®1 1bid, no. 4474, juz.6, h.17., Ismail M. Hasan, Terjemah Rugyah Syar iyah wa Thibu wa llajul
Mashur min Shohih Bukhari Wa Fathu Bari, (AULIYA PRESS Solo, 2006), h.125
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pun mendatangi pembesar tersebut dan ia merugyahnya dengan membaca
surat Al Fatihah..Lalu ia mendatangi Nabi Saw dan menceritakan kisahnya
tadi pada beliau. la berkata, “Wahai Rasulullah, aku tidaklah meruqyah
kecuali dengan membaca surat Al-Fatihah.” Rasulullah Saw lantas
tersenyum dan berkata, Bagaimana engkau bisa tahu Al Fatihah adalah
rugyah?” Beliau pun bersabda, “Ambil kambing tersebut dari mereka dan
potongkan untukku sebagiannya untuk kalian.” (HR. Muslim no. 2201)%?

Menurut Imam Nawawi mengenai hadits di atas tentang bolehnya mengambil upah
dari rugyah dengan Al-Qur’an. Hadis kedua yang menguatkan untuk bolehnya

melakukan rugyah bagi setiap muslim adalah hadis yang diceritakan oleh:

——w
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abii Daud berkata: telah
menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah, dari Mugirah dari Ibrahim dari
Aswad dari ‘Aisyah berkata, Bahwasanya Rasulullah Saw telah memberikan
rukhsah rugyah dari bisa ular dan kalajengking (HR. Abu Daud no. 1498)%3

(G0N

Dua hadis ini memberikan keringanan bolehnya meruqyah dalam keadaan hal yang
seperti itu dan sebagian para ulama berpegang pada keumuman hadis ini yang

membolehkan pada setiap rugqyah yang mendatangkan manfaat®*
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62 Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qushairi lin, Shahih Muslim, no.2201
(Amira-Turki, Cet. 1, juz 7, 1334 H), h. 20., M.Sholih ajaj hamzah, menyingkap tirai 55 wasiat
rasul (Pustaka Panjimas , Jakarta,1993). h. 351

83 Abu Dawud bin Sulaiman bin Al-Asy’ats As-Sijistani, Sunan Abu Dawud, no. 1498, juz 3, h. 24
., Abu Zakaria bin Syarf bin Mari al-Nawawi Yahya, Syark al-Nawawi "Ala Muslim (Kairo:al-
Mathba’ah al-Mishriyah bi al-Azhar, juz. 14, 1929), h. 185

64 Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qushairi lin ,Shahih Muslim, no. 2199,
(Turki, cet.1,juz. 4, 1334 H), h. 1726 ., no. 14382, juz. 22, h. 279.



28

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Hatim telah
menceritakan kepada kami Rauhu bin ‘Ubadah telah menceritakan kepadaku
Ibnu Juraij mengabarkan kepadaku Abu Zubair bahwasanya dia mendengar
Jabir bin Abdullah dia berkata bahwasannya Nabi Saw meringankan
didalam pengobatan bisa ular bagi keluarga Amrin berkata Abu Jubair dan
saya telah mendengar Jabir bin Abdullah berkata telah kalajengking
seseorang diantara kami dan kami sedang duduk bersama Rasulullah Saw,
maka seorang laki-laki bertanya bertanya: Wahai Rasulullah Saw rugyah
saya, Rasulullah Saw menjawab barang siapa yang dapat memberikan
manfaat bagi saudaramu maka lakukanlah (HR. Muslim, n0.2199)

Manfaat disini mendatangkan kebaikan bagi orang-orang yang membutuhkannya,
akan tetapi menyebutkan bahwa apabila rugyah mengandung unsur kesyirikan
maka terlarang, serta bacaan yang tidak bisa dipahami maknanya. Penjelasan hadis
tersebut dilihat dari aspek Asbab al-Wurtd bahwa munculnya hadis tersebut adalah
kebiasaan orang-orang Arab Jahiliyah di mana mereka sebelum masuk Islam
mereka biasa melakukan rugyah yang dinisbatkan kepada Tuhan selain Allah
dengan mantra-mantra sehingga dalam hal ini perlu didiskuikan dengan Rasulullah
Saw agar tidak terjerumus kepada syirik. Dari hal ini pula Al-Qurthubi
mengklasifikasikan macam rugyah yang munculnya dari hadis tersebut, yaitu
rugyah sirkiyyah dan rugyah syariyyah. Pertama rugyah sirkyyah® adalah ruqyah
yang dilakukan oleh orang Arab Jahiliyah masa itu dan masih ada sebagian
kalangan pelaku rugyah yang melakukannya sampai sekarang dengan bacaan yang
tidak bisa dipahami, baik bacaannya maupun ma’na didalamnya dan mengandung
unsur kesyirikan dan ini wajib dijauhi. Kedua, rugyah syar’iyyah yaitu ruqyah
dengan membacakan doa-doa dan ayat-ayat Al-Qur’an sebagai ayat ruqyah
sehingga memberikan pengaruh positif bagi yang mendengarnya. Tahun 1990

pernah muncul suatu ungkapan “Indunisia Dawlah al-Syirk’’ di sebuah majalah

85 Hasan Basri, Penjelasan lengkap Tentang Rugyah ,(Yokyakarta : Aditya media, 2015), h. 22
Faizah, Sejarah Rugyah, (JURNAL HARMONI, Desember 2018), h.56
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yang terbit di Kuwait®®hal seperti ini ada sebenarnya, karena sebagian masyarakat
Indonesia saat itu masih banyak yang memiliki kepercayaan, keyakinan, nenek
moyang terdahulu yang tidak sesuai dengan prinsip Islam dengan tauhid yang lurus
sehingga masih banyak sebagian mereka yang pergi ke dukun untuk berobat dan
mencari solusi persoalan kehidupan,®’namun pada tahun yang sama pula rugyah

sudah lebih dikenal di Indonesia dan masyarakat pada umumnya hingga hari ini.
B. Pandangan-Pandangan Ulama Tentang Ruqgyah

Beberapa pandangan ulama tentang rugyah pada dasarnya rugyah secara

umum dilarang karena saat itu agidah para sahabat masih lemah dan seiring waktu,

diperbolehkan ketika agidah para sahabat sudah kuat Rasulullah Saw bersabda:

R
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Artinya: Dari Imran berkata, Rasulullah Saw bersabda, Akan masuk surga
dari umatku 70 ribu dengan tanpa hisab”. Sahabat bertanya, “Siapa mereka
wahai Rasulullah ?”Rasulullah Saw bersabda,” Mereka,orang-orang yang
tidak berobat dengan kay (besi), tidak percaya suara burung, tidak minta
dirugyah dan mereka bertawakkal pada Allah (HR Muslim, no. 220)%®

Ibnu Qutaibah dalam Hadis Ta'wil Mukhtalafil menyebutkan bahwa hadis tentang
rugyah ini bagi sebagian orang terkesan kontradiktif, Rasulullah Saw mengatakan

dalam hadis ini bahwa mereka yang tidak minta rugyah karena tawakal kepada

% Gilang Ari Widodo Utomo, Muhammad Saputra Iriansyah Fahmi lihaml, Romansyah, Hadis-
hadis Rugyah dan Pengaruhnya Terhadap Kesehatan Mental, (Jurnal IImiah ISLAM FUTURA
Vol. 18 no.1, 2018), pp. 75

67 Masdar Bustaman Tambusai, Halal-Haram Rugyah,( Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013), h.8.

8 Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qushairi lin, Shahih Muslim, (Turki,
cet.1, n0.220, 1334 H), h. 137., Fuad al-Huwani Abu Mush’ab, terjemah Audhah al-Bayan fi llaj
al-Mass wa as-Sihr wa Idza’al-Jan, (Darul Haq, Cet..V, 2013), h.126
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Allah Swt, sedang bagi orang yang meruqyah dibolehkan karena mengambil
maanfaat bagi kebaikan orang yang membutuhkannya. Mereka yang minta
dirugyah tidak termasuk orang-orang yang percaya diri dan tawaqal juga tidak
mudah bagi mereka untuk masuk surga maksudnya adalah orang-orang yang yang
masuk surga tanpa hisab meninggalkan hal itu Al-Khathabi® berkata yang
dimaksud itu adalah dalam rangka tawaqal kepada Allah Swt dengan mencari
ridhonya atas taqdir dan ujian-Nya dan ini adalah derajat paling tinggi atas realisasi
imannya. An-Nawawi "®berkata yang tampak dari ma’na hadis tersebut, bahwa
mereka menyempurnakan penyerahan diri mereka kepada Allah Swt, maka
mereka tidak melakukan sebab untuk menggangkat penyakitnya dan ini merupakan

keutamaan bagi mereka.
Beberapa pendapat ulama tentang rugyah :

1. Menurut Ibnu Qutaibah Ibnu Barr "*yang dimaksud rugyah yang dilarang adalah
ruqyah yang tidak diketahui ma’nanya yang mengandung sirik, Ad-Dawudi
mengatakan maksudnya adalah meninggalkannya, tidak minta dirugyah karena
dalam keadaan sehat, menurut Al-Qurthubi bahwasanya rugyah yang dilarang
adalah rugyah yang mengandung kesirikan, menurut As-Subki, ruqyah saat itu
dengan membacakan, menuliskan dan mengusapkan pada tubuh yang sakit,
Menurut Al-Qusyairi,’? ruqyah seperti ini seperti nusrah dimasa jahiliyah,

melarang al-Hasan dan an-Nakh’i dan Mujahid dengan riwayat Abu Daud.

9 Fuad al-Huwani Abu Mush’ab., h.126

0 1bid., h.127

™ “Ibid., h.128 ., Ibnu Qutaibah, Tawil Mukhtalaf Al-Hadis, h. 335,

72 v Abi al-Fadhl Syihabuddin as-Sayyid Mahmiid Al-Alusi Al-Bagdadi, Ruhul Al-Ma ani Fi Tafsir
Qur’an wa Sab’ah Al-Masani, (Al-Muniriah Bairut Lubnan, Cet 2, juz.15,1301 H), h. 70
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Menurut Ibnu Sirin” tidak melihat dibolehkannya mengalungkan dari Al-Qur’an

baik untuk anak kecil maupun orang dewasa secara mutlaq

2. Menurut Ibnu Al-Musayib membolehkan mengantungkan dari Al-Qur’an dan
melepasnya ketika kekamar mandi, dan menurut Al-Bagir meringankan pada
bayi secara mutlag’®. Adapun ucapan Al-Qurthubi yang telah lalu berpendapat
bolehnya rugyah dengan berlindung atas nama-nama Allah Swt, dan memakai
nama-nama Malaikat, para Nabi, orang-orang sholeh atau yang lainnya yang
diagungkan, maka yang demikian menurut, Dr. Fadh bin Dhuwayyan as-
Suhaimi mengatakan bahwa jenis yang disebutkan oleh Qurthubi adalah dari
rugyah yang dilarang, karena mengandung doa kepada selain Allah Swt™, dan

meninggalkan rugyah ini lebih utama.

3. Anas ra merugyah Tsabit dengan rugyah diajarkan oleh Rasulullah Saw
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Artinya: Dari Aisyah ia berkata adalah Rasulullah Saw.bila mengunjungi
orang sakit atau didatangi orang sakit, berdo’a:’’Hilangkanlah penyakit
wahai Tuhan manusia, Sembuhkanlah, hanya Engkaulah Dzat yang
menyembuhkan Tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu,
kesembuhan secara total tidak lagi menyisakan penyakit.(HR. Ahmad no.
1495)7

37 1bid.

4 1bid.

75 Fuad al-Hulwani Abu Mush’ab, Terjemah Audhah al-Bayan fi llaj al-Mass wa as-Sihr wa
Idza’al-Jan, (Darul Haq, Cet. V, 2013), h.135

5Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani adz-Dzuhli, Musnad Ahmad,
no. 1495, juz. 39, h.379., Juz.2, h.368., Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Al Anshari Al
Qurthubi, Al Jami’ Li Ahkam Al Qur’an.( Kairo, Juz. 10, 1940), h. 316
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4. Dari Imam Malik meriwayatkan dari Aisyah ra’’ berkata::
Jea il Sy wigaall ek e Tl (SR 15) O8 u ade d1 Lo D0 O
55 6155 o 1 gl e 13T 28005
Bahwasanya jika Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam apabila sakit, beliau
membacakan untuk dirinya Al-mu’awwidzaat dan meniupnya tatkala
sakitnya semakin keras akulah yang membacakan untuk beliau dan aku

mengusap diri beliau dengan tangan beliau sendiri karena mengharap
keberkahan tangan beliau. (HR. Bukhari No. 4175)8,

Sebagaimana dicatat oleh Ibnu Hajar al-Asgalani dalam Fathul Bari, syarah kitab
Shahih Bukhari dalam banyak hadits lain disebutkan bahwa Nabi Saw,
membolehkan bahkan menganjurkan dan mengamalkan rugyah dengan doa-doa
atau ayat-ayat Al-Qur'an, Nabi Saw menyebutkan kebolehan rugyah: "Jika tidak
mengandung kesyirikan seperti orang yang dipatok ular, disengat kalajengking’®,
atau hewan berbisa lainnya, karena racun binatang berbisa sampai batas tertentu
dapat mengganggu kesadaran, bahkan kematian, pada saat itu penanganan sengatan
binatang berbisa, belum diketahui dan masih tradisonal belum dilakukan secara
medis seperti sekarang ini, dari beberapa hadis diatas jelas bahwasannya ruqyah
dibolehkan dengan syarat terhindar dari kesirikan baik secara agidah maupun

bacaannya harus sesuai dengan apa yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw.
C. Rugyah dan Pengobatannya

Pengobatan yang dilakukan untuk mendapatkan kesembuhan dari Allah

Swt, menurut Syaikhul Islam karena merupakan amal yang paling baik seperti yang

" Al-Hafizh ‘Imaduddin Abul Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-Dimasygi.
Terjemah Tafsir Ibnu Katsir (Pustaka Imam Asy-Syafi, | 2008 ), h. xi-xii dan h. 382
8 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari,Shahih Bukhari, no. 4175, juz. 4, h. 1614.,
shahih Muslim no. 2192 dikeluarkan oleh Muslim dalam bab rugyah bagi yang sakit dengan
muawwizatain.
9 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats As-Sijistani, Sunan Abu Dawud, no. 1498, juz 3, h. 24
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dilakukan orang-orang terdahulu seperti para Nabi dan orang-orang yang sholeh®,
dalam Islam ada tuntunan Rasulullah Saw dalam berobat seperti yang
disyari’atkan® yaitu dengan obat-obat yang bersifat imaniyah yang diambil dari
kitabullah dan sunah Rasulnya Saw kemudian barulah dengan pengobatan yang
diperbolehkan oleh Allah Swt seperti dengan obat-obatan dan cara medis yang jelas
dan manfaat atas pengaruhnya terhadap fisik. Sedangkan kita dilarang berobat
kepada orang yang tidak diketahui tentang keilmuannya dalam bidang pengobatan,
karena obat diketahui oleh orang yang mengetahuinya, dalam artian bahwa mereka
memang mempelajari tentang pengobatan dengan segala takarannya maupun
komposisinya sehingga obat itu menjadi tepat dan mempercepat kesembuhan, baik
itu penyakit rohani maupun jasmani, karena itu Islam menyuruh agar ketika berobat
harus kepada ahlinya. Rugyah sendiri adalah pengobatan yang jelas ada pada masa
Rasulullah Saw dengan banyak riwayat-riwayat yang menceritakan hal tersebut dan
Al-Qur’an dapat menjadi media penyembuhan, dalam rugyah ada tahapan yang
perlu dilalui adalah pembersihan agidah lebih dahulu yaitu bahwa kesembuhan

hanya milik Allah seperti dalam firmannya :

b 368 Epn 1

Artinya: Apa bila aku sakit Allah lah yang menyembuhkan.
(QS.Asy-Syu’ara 26:80)

Selanjutnya didoakan dengan dibacakanya ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung
Syifa’ dengan bacaan yang fasih dan benar, diam dan dengarkanlah dengan khusu

apabila dibacakan ayat-ayat Al-Qur’an maka dengarkanlah agar engkau mendapat

8 Fuad al-Huwani Abu Mush’ab, Terjemah Audhah al-Bayan fi llaj al-Mass wa as-Sihr wa
Idza’al-Jan, cet.v, (Darul Hag, juz. v, 2013), h.105

81 Abdullah bin Abdul Aziz Al-Aidaan, terjemah Tharigaki lla ash-Shihhati an-Nafsiyah wa al-
Adhwiyah, (Pustaka At-Tibyan, solo, 2021), h. 18
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rahmat, adanya keyakinan dan niat yang kuat untuk memperoleh kesembuhan sudah
merupakan obat kesembuhan bagi orang yang sakit dan tidak putus asa dari rahmat
Allah, dengan izin Allah kesembuhan pasti terjadi lambat laun seiring membaiknya
fisik dan jiwa orang yang sakit. Beberapa penyakit yang bisa disembuhkan dengan

rugqyah, penyakit-penyakit itu adalah:

1. Penyakit Ain, seperti dalam firman Allah

Dol 4 0dskss SUT Iae W 2o il SBT3 T 355 0
Artinya: Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar
hampir menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka tatkala

mereka mendengar Al-Qur’an dan mereka berkata: Sesungguhnya
ia (Muhammad)benar-benar orang yang gila (QS.Al-Qolam 68:51)

Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkan
kamu dengan pandangan mereka, mereka memandangmu dengan pandangan yang
sangat tajam sehingga pandangannya hampir-hampir membuatmu pingsan dan
menjatuhkanmu dari tempat kedudukanmu tatkala mereka mendengar peringatan
dari Al-Qur’an dan mereka berkata karena dengki sesungguhnya ia benar-benar
orang gila, mereka dengki karena Al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah
Saw bukan kepada mereka yang mempunyai kedudukan terhormat, seperti dalam

firman Allah Swt :

el SBT3 O

Artinya: Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir
menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka (Al-Qalam 68: 51)

Ibnu Abbas dan Mujahid serta sahabat selainnya mengatakan makna firman-Nya
benar-benar hampir menggelincirkan kamu (Muhammad) yakni mereka benar-

benar hampir mencelakakan dirimu bi’4Absarihim dengan pandangan jahat mereka
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yaitu mereka hampir saja menimpakan penyakit ‘ain terhadapmu melalui mata
mereka dengan kata lain mereka dengki terhadapmu disebabkan kebencian mereka
terhadapmu, seandainya tidak ada pemeliharaan dari Allah terhadap dirimu dari
kebencian mereka, tentulah penyakit ‘ain yang ditimpakan oleh mereka akan
mengenaimu dan menembus dirimu. Makna ayat ini terkandung dalil yang
menunjukkan bahwa penyakit 'ain itu ada dan pengaruhnya ada, tetapi dengan
seizin Allah Swt dan ada banyak hadis yang menerangkan masalah ini diriwayatkan

melalui berbagai jalur yang cukup banyak seperti hadis
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Artinya: Dari Aisyah, dia berkata: Nabi Saw memerintahkannya untuk
rugyah dari ain (HR. Bukhari no. 2566)%
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Artinya: Dari Amir dari Imran bin Husain berkata: Tidak dirugyah
kecuali dari ain atau demam. (HR. Bukhari no.2552)

dari Buraidah Ibnu Hasib r.a.
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Artinya: Abu Abdullah ibnu Majah mengatakan bahwa telah menceritakan
kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu "Namir,telah menceritakan
kepada kami Ishaq ibnu Sulaiman, dari Abu Ja'far Ar-Razi, dari Husain, dari
Asy-Sya'bi, dari Buraidah Ibnul Hasib yang mengatakan bahwa Rasulullah
Saw. pernah bersabda: Tiada pengobatan dengan rugyah kecuali karena
penyakit 'ain atau demam (HR. Muslim no. 220) 8

82 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari ,Shahih Bukhari, no. 2566 (Damaskus Suria,
Cet. 1, juz. 4, 1435 H/ 2014 M) , h. 383.

8 “Ibid., no. 2552, juz .4, h.373

8 Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qushairi lin, Shahih Muslim, no 220
juz 1, h. 137
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Hadis ini dari Al-Husain, dari Asy-Sya'bi, dari Buraidah, Imam Bukhari telah
meriwayatkan hadis ini melalui Muhammad ibnu Fudail, dan menceritakan bahwa
Ma'mar telah meriwayatkan dari Az-Zuhri, bahwa Rasulullah Saw memerintahkan
agar air yang tersisa di wadah itu disiramkan kepada Amir dari arah belakangnya.
Ibnu Abbas dan Mujahid serta selain keduanya mengatakan makna firman-Nya:
benar-benar hampir menggelincirkan kamu di dalam makna hadis ini terkandung
dalil yang menunjukkan sesungguhnya ain itu haq 8%(pengaruhnya ada) seandainya
ada yang mendahului takdir niscaya ain akan mendahuluinya, apabila kamu diminta
untuk mandi (dicurigai ada pandangan ain pada dirinya) maka mandilah. Berkata

Ibnu Majah dari As'ad ibnu Sahl ibnu Hanif r.a.
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Artinya: Berkata Imam Ahmad, telah menceritakan kepada kami Qutaibah
telah menceritakan kepada kami Rasyidin ibnu Sa'di, dari Al-Hasan ibnu
Sauban, dari Hisyam ibnu Abu Ruqyah, dari Abdullah ibnu Amr yang
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: Tiada penyakit, tiada

tiyarah, tiada bisa, dan tiada kedengkian, tetapi ‘ain itu adalah hak (HR.
Ahmad no. 484)8%

2. Penyakit karena Sihir

Seperti dalam Al-Qur’an Allah berfirman QS.Al-Bagarah 2:102 mereka
(Yahudi) mengikuti apa yang dibaca setan pada masa kerajaan Sulaiman dan

tidaklah kafir Sulaiman akan tetapi merekalah yang kafir mereka mempelajari sihir

8 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, no. 2565, (Damaskus Suria,
Cet. 1, juz. 4, 1435 H/ 2014 M), h. 383., Musnad Ahmad, no. 484 juz 5

8 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani adz-Dzuhli, Mushad Ahmad,
no. 484, juz 5, 227-228 H
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yang dengan sihirnya ingin memisahkan pasangan suami istri sebagaimana sihir

yang pernah terjadi kepada Rasulullah Saw
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Artinya: Berkata Imam Ahmad: telah menceritakan kepada kami Abdus
Samad ibnu Abdul Waris, telah menceritakan kepadaku ayahku, telah
menceritakan kepadaku Abdul Aziz ibnu Suhaib, telah menceritakan
kepadaku Abu Nadrah, dari Abu Sa'id, bahwa Malaikat Jibril datang kepada
Nabi Saw., lalu bertanya, "wahai Muhammad, apakah engkau sakit?" Nabi
Saw. menjawab, "Ya." Jibril berkata: Dengan nama Allah aku merugyahmu
dari semua penyakit yang mengganggumu, dari kejahatan setiap diri, dan ain
semoga Allah menyembuhkanmu, atas nama Allah aku merugyahmu (HR.
Ahmad, no.710)%’

Di dalam hadis disebutkan bahwa Malaikat Jibril datang dan mendoakan Nabi Saw
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Artinya: Dengan nama Allah Aku merugyahmu dari setiap penyakit yang
menyakitimu,dari kejahatan orang yang hasad dan ain, Allah
menyembuhkanmu (HR. Ibnu Majah no. 3523)%

Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Ibrahim Ibnu Khalid dari Ma'mar, dari
Hisyam dari ayahnya dari Aisyah yang menceritakan bahwa Nabi Saw, selama
enam bulan sering mengerjakan sesuatu padahal kenyataannya tidak Imam

Bukhari® meriwayatkan di dalam Kitabut atb-Thib dalam sahihnya bahwa telah

8 Abu Muhammad Abdullah bin Wahab bin Muslim Al-Misri Qurasi, al-Jami’u Libni Wawab
Mustopa Abul Khair, no.701, juz.1 h. 787., Al-Hafizh ‘Imaduddin Abul Fida’ Ismail bin Umar
bin Katsir Al-Qurasyi Ad-Dimasyqi. Terjemah Ibnu katsir (Mu-assasah Daar al-Hilaal
Kairo,Cet.1, JUZ.30, 1414H/1994 M jil 10), h.385

8 1bnu Majah bin Abdullah bin Yazid bin Majah AL-Quzawini, Sunan Ibnu Majah, no. 3523. Juz
2, h.1164., Wahf Al-Qahthani Said bin Ali, Terapi Rugyah Menurut Al-Qur’an dan Sunah,
(Cet.1, solo, 2017), h.45-46

8 Al-Hafizh ‘Imaduddin Abul Fida’ Ismail bin Umar bin Katsir Al-Qurasyi Ad-Dimasyqi., h.385
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menceritakan kepada kami Abdullah Ibnu Muhammad yang mengatakan bahwa ia
pernah mendengar Sufyan ibnu Uyaynah mengatakan bahwa orang yang mula-mula
menceritakan kisah ini kepada kami adalah lbnu Juraij ia mengatakan, telah
menceritakan kepadaku keluarga Urwah, dari Urwah lalu aku menanyakan
tentangnya kepada Hisyam, maka Hisyam mengatakan bahwa Urwah memang
pernah menceritakan kepada kami dari ayahnya dari Aisyah ra yang mengatakan
bahwa dahulu Rasulullah Saw pernah disihir hingga beliau beranggapan bahwa
dirinya telah mendatangi istri-istrinya padahal tidak, Sufyan selanjutnya
mengatakan bahwa sihir jenis ini merupakan sihir yang paling keras, jika

keadaannya seperti itu, kemudian Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: wahai Aisyah, tahukah engkau,nbahwa Allah sungguh telah
memfatwakan kepadaku mengenai sesuatu yang dulu engkau minta fatwa
tentangnya? Telah datang kepadaku“dua orang lelaki, salah seorang dari
keduanya duduk disisi kepalaku, dan yang terakhir duduk disisi kakiku. Maka
orang yang disisi kepalaku berkata kepada yang terakhir ’Mengapa lelaki
ini? Dia menjawab,"Terkena sihir.dan siapa yang menyihirnya?menjawab
temannya”Labid Ibnul A'sam, seorang laki-laki sekutu munafiq "Dia
bertanya, " Dengan apakah ia menyihirnya? "temannya menjawab, "Dengan
rambutnya dan sisirnya."bertanya,"di manakah diletakkan?Dia menjawab,
"Di dalam kulit mayang kurma jantan di bawah ar-raufah,batu yang ada di
dalam sumur Zirwan (HR. Bukhari 5765)

lalu Rasulullah Saw menyuruh Ali Az-Zubair dan Ammar lbnu Yasir untuk

mengeringkan sumur tersebut dan menguras sumur itu yang airnya kelihatan

% Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari ,Shahih Bukhari, (Damaskus Suria, Cet.1,
1435 H /2014 M) No. 5765 juz. 7, h.137., Muslim dalam islam bab sihir rugyah no. 2189
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seakan-akan seperti warna daun pacar hena dan didalamnya ada serabut kelopak
mayang kurma maka ternyata di dalamnya terdapat beberapa helai rambut
Rasulullah Saw, dalamnya terdapat benang buhul yang mempunyai 11 ikatan yang
ditumpuk batu kemudian beliau mengeluarkannya, riwayat ini juga sebagai
Asbabun-Nuzzl dan surat-surat yang sering disebut dengan mu ‘awwizatain atau QS.
Al-Falaq dan QS. An-Nass ditambah QS. Al-Iklas,®® surat ini sering dibaca untuk

orang yang sakit sebagai perlindungan.
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Artiny: Katakanlah, 'Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh,
dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap
gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang mengembus pada
buhul-buhul, dan dari kejahatan orang yang dengki apabila ia dengki.
(QS.Al-Falaq.113:1-5)
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Artinya: Katakanlah Aku berlindung kepada Tuhannya manusia. Raja

manusia. Sembahan manusia. Dari kejahatan (bisikan) setan yang

bersembunyi. Yang membisikkan ke dalam dada manusia. Dari jin dan
manusia.

Dan setiap Rasulallah Saw membaca ayat-ayat ini, yaitu surat Al-Falaq:113
yang terdiri dari 1-5 ayat maka terputuslah lima ikatan tersebut kemudian
Rasulullah membaca surat An-Nass:114 yang terdiri dari 1-6 ayat maka terputus

pula enam ikatan itu sehingga kemudian Rasulullah Saw sehat kembali

3. Tersengat Binatang Berbisa dan Demam.

91 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari, No. 2192, juz. 2, h.52
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Ketika seseorang tersengat binatang berbisa, maka salah satunya dengan
membaca surat Al-Fatihah dan ini bisa dijadikan bacaan rugyah yaitu syarat yang
membacanya maupun yang sakit sama-sama meyakininya bahwa bacaan tersebut
membawa manfaat dan kesembuhan, Said Al-Khudri tentang kepala kampung yang

terkena sengat binatang berbisa dan dibacakan QS.Al-Fatihahl:1-7
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya Tamimi, telah
mengabarkan kepada kami Husyaim dari Abi Bisyri dari Abi Mutawakil dari
Abu Sa’id Al Khudri, bahwa ada sekelompok sahabat Rasulullah Saw,dahulu
mereka berada dalam perjalanan lalu melewati suatu kampung Arab. Kala
itu, mereka meminta untuk dijamu, namun penduduk kampung tersebut tidak
mau menjamu. Penduduk kampung tersebut lantas berkata pada para
sahabat yang mampir, “Apakah di antara kalian ada yang bisa merugyah
karena ketua suku tersengat binatang,demam.”Di antara para sahabat
lantas berkata, “Iya ada.”’Lalu ia pun mendatangi ketua suku tersebut dan
membaca surat Al Fatihah. maka,ketua suku itu sembuh.maka diberikanlah
seekor kambing, namun ia enggan menerimanya dan disebutkan ia mau
menerima sampai kisah tadi diceritakan pada Nabi Saw Lalu ia mendatangi
Nabi Saw menceritakan kisahnya,/la berkata, “Wahai Rasulullah, aku
tidaklah merugyah kecuali dengan membaca surat Al-Fatihah.” Rasulullah
Saw lantas tersenyum dan berkata, “Bagaimana engkau bisa tahu Al-Fatihah
adalah ruqyah? Beliau pun bersabda, “Ambillah kambing tersebut dari
mereka dan potongkan untukku sebagiannya bersama kalian. (HR Muslim
no. 2201)%

4 155,2! 5@#5»>J"?.««;ﬁ’f5

%2 Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qushairi lin, Shahih Muslim, (Turki,
1334 H, Cet.1, juz.7, n0.2201), h. 20., Fuad al-Huwani Abu Mush’ab, Terjemah Audhah al-
Bayan fi llaj al-Mass wa as-Sihr wa  Idza 'al-Jan, (Darul Hag,Cet.V, 2013), h.140-141
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Menurut Imam Nawawi mengenai hadits di atas dalam Shahih Muslim tentang
isyarat bolehnya mengambil upah dari rugyah dan ketika para sahabat memakannya
Rasulullah juga ingin ikut makan dengannya, Al-Fatihah adalah penyembuh
sebagaimana telah disebutkan dalam hadis Sayidul Qaum pelaku sejarah Said Al-
Khudri yang membuktikan surat Al-Fatihah sebagai Asy-Syafiyah penyembuh,
penawar, sehingga Al-Fatihah, dinamakan juga sebagai rugyah. lonu Qayyim®
berpendapat bahwa jika ada beberapa perkataan yang mempunyai kekhususan dan
manfaat didalam bacaan rugyah, maka sudah barang tentu surat Al-Fatihah karena
merupakan surat yang tidak diturunkan pada kitab-kitab sebelumnya yang kapasitas
isinya yang mencakup seluruh ma’na dalam Al-Qur’an. Sesungguhnya didalamnya
mengandung tentang ushul asmaul husna, sifat dan kemurnian agidah Islam dan doa
perlindungan, pertolongan dan hidayah-Nya, ini bermanfaat untuk pembacanya

maupun yang mendengarkannya

5. Penyakit Waham atau Jiwa
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far, telah
menceritakan kepada kami Su’bah dari Abdullah bin Abt Safar dari Sa’br
dari kharijah bin Shalti dari Amih berkata: Ketika Kami sedang pergi
mengunjungi  Nabi Saw dan menyukai berada di lingkungan Arab maka
seseorang berkata, kami mendengar anda adalah orang yang baik, apakah
disisimu ada obat atau ragin? Karena sesungguhnya dikeluarga kami ada
yang sakit jiwa dan dirantai dia bertanya kemudian kami menjawab, ya ada,

93 Hasan Ismail M. Rugyah Syar’Iyah wa Thibu wa llajul Mashur min Shahih Bukhari wa fathul
Bari, (AULIA PRESS Solo, 2006), h. 87
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dia berkata maka dia mendatangkan orang sakit yang dirantai tersebut, maka
saya membacakan surat Al-Fatihah selama tiga hari pagi dan sore hari.( HR.
Ahmad no. 21836 )%

b i B LY e g

Artinya: Saya tunjukan padanya rugyah yang saya gunakan untuk
meruqyah orang yang kena ganguan jiwa (HR.Muslim no. 1557) %

Hadis ini dalam bab Ibnu Abas dengan sanad hasan shahih dan bisa dijadikan
rujukan jika merugyah orang dengan ganguan jiwa., doa dan bacaannya bisa dipakai
ayat-ayat rugyah baik untuk meruqgyah diri sendiri seperti ketika marah yang
kemarahannya sudah tidak terkendali seakan-akan orang yang kehilangan akalnya

karena kemarahannya
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abdur Razaq dari
Ma’mar dari Ibnu Thawus dari Ayahnya ia berkata: Rasulullah
Saw, berkata: Ruqyah dekat kepada kesyirikan, rugyah terkena bisa

ular dan rugyah untuk orang yang sakit jiwa (HR.Ibnu Majah
N0.19776 )%

Syaikh al-Utsaimin®’ berkata, tidak diragukan lagi banyak manusia yang ditimpa
penyakit-penyakit jiwa, seperti gundah terhadap yang akan datang dan sedih atas
yang telah lalu dan pengaruhnya fisik menjadi lemah dan sakit dan untuk
pengobatannya adalah dengan pengobatan yang syar’i yakni dengan rugyah dan ini

lebih efektif daripada mengobatinya dengan obatan-obatan medis.

9 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani adz-Dzuhli, Musnad Ahmad,
no. 21836, cet.1, juz.36, h.136

% Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qushairi lin, Shahih Muslim, no.1557,
(Turki, Cet.1, juz. 4, 1334 H), h. 127

% |bnu Majah bin Abdullah bin Yazid bin Majah AL-Quzawini , Sunan Ibnu Majah, N0.19776,
Thya’ Kitab Arab, juz.11, h.18

97 Fuad al-Hulwani Abu Mush’ab., h.207
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6. Penyakit Kronis

Diantara tujuan rugyah adalah mengobati orang yang tiba-tiba sakit atau

mengeluh sakit, membentengi seseorang dari bahaya sebagaimana yang dilakukan

Abu Bakar ketika memerintahkan Aisyah dirugyah dengan kitabullah
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Artinya: Dari Yahya bin Sa’id dari ‘Amrah binti Abdurahim
bahwasannya Abu Bakar Shidig masuk menemui Aisyah dan dia
mengeluh sakit dan orang yahudi mengatakan rugyah dia maka

Abu Bakar berkata rugyah dia dengan kitab Allah( HR.lbnu Majah
no. 3472)%

Selain itu rugyah bisa dibaca untuk diri sendiri, Rasulullah Saw menyampaikan
kepada para sahabatnya untuk melakukan penjagaan terhadap diri sendiri dari
berbagai macam gangguan jin dan marabahaya, beberapa hadits anjuran Rasulullah

Saw kepada orang beriman untuk melakukan rugyah mandiri

PP R (ARSI L DT S SC tOIP RN &
ofs SO sl 355 @ (B B olsg

Dan katakanlah yang demikian tiga kali kemudian ta'awwuz dengan
surat Mu'awwizatain tiga kali (HR. Ahmad no. 23957)%

Selain itu rugyah bisa dibaca untuk diri sendiri, Rasulullah Saw menyampaikan
kepada para sahabatnya untuk melakukan penjagaan terhadap diri sendiri dari
berbagai macam gangguan jin dan marabahaya, beberapa hadits anjuran Rasulullah

Saw kepada orang beriman untuk melakukan rugqyah mandiri Ada lagi dengan

%8 1Ibnu Majah bin Abdullah bin Yazid bin Majah AL-Quzawini, Sunan Ibnu Majah, no. 3472,
(Ihya’ Kitab Arab, juz.5), h. 1375

%Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani adz-Dzuhli, Musnad Ahmad,
no. 23957, juz. 39, h.379
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membaca dua ayat terakhir dari QS.Al-Bagarah 2:285-286 maka Allah Swt, akan

mencukupinya. Dari Abdullah bin Masud ia mengatakan: Rasulullah Saw bersabda:

oS o 5 5k T 2 GV B

Artinya: Siapa yang membaca dua ayat dari akhir surat Al-Bagarah setiap
malam, maka cukuplah baginya.” (HR. Bukhari no. 3786)1%

7. Penyakit Umum baik Fisik maupun Jiwa

Maksudnya adalah rugyah bisa dipakai untuk orang-orang mu’min, agar
bisa mengamalkan dan mendoakan mereka yang sakit baik diketahui sakit fisiknya
maupun sakit jiwanya untuk bisa dihibur, mendoakannya dan menasehatinya agar

beban penderitaannya terasa lebih ringan lagi dalam menjalaninya
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Artinya: akan tetapi sekiranya dilakukan yang seperti Rasulullah Saw,
adalah baik bagi kamu dan lebih baik untuk menyembuhkan dengan air dan
dikatakan kepadanya, hilangkanlah sakitnya ya Allah Rabb manusia

sembuhkanlah Engkaulah penyembuh, tidak ada kesembuhan selain Engkau,
kesembuhan yang tak meninggalkan rasa sakit(HR. Ibnu Majah,no. 3530)*%
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100 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari ,Shahih Bukhari, No. 3786, 4722 <4753 «
4764., HR. Muslim dalam bab keutamaan surat Al-fatihah dan surat Al-bagarah

101 1hnu Majah bin Abdullah bin Yazid bin Majah AL-Quzawini, Sunan Ibnu Majah, no. 3530,
(Kitab Arab juz.2), h.166
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Yamani dia mengatakan,
telah menceritakan kepada kami Abu Bakar yaitu Ibnu Abi Maryam, dari Asy-
Yakh, dari Paddlah bin ‘Ubaid Al-Anshari, berkata: memberitahu kepadaku
Nabi Saw, tentang rugyah dan memerintahkan kepadaku agar merugyah
dengannya orang yang dikehendaki, Nabi Saw mengatakan kepadaku
katakanlah: Rabbku Allah yang langit sucikanlah Namamu dilangit dan
bumi, Ya Allah sebagaimana perintah-Mu dilangit jadikanlah rahmat-Mu
atas kami dibumi, Ya Allah, Rabb yang Maha Baik Ampunkanlah bagi kami
dosa kami kesalahan kami, dan turunkanlah dari rahmat-Mu kesembuhan
diatas kesembuhan-Mu, atas yang menimpa orang-orang yang sakit maka
sembukanlah. Nabi Saw mengatakan (katakanlah yang demikian itu tiga kali,
kemudian ta'awwuz dengan surat Mu'awwizatain tiga kali (HR.Ahmad no.
23957)102
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Artinya: Dari Aisyah dia berkata: Adalah Rasulullah Saw meruqyah berdoa
angkatlah penyakit wahai Rabb manusia disisi-Mu lah kesembuhan, tidak
ada kesembuhan kecuali dari ya Allah (HR.Ahmad no. 1495)1%

Dan masih banyak lagi hadis-hadis yang tidak disebutkan dalam pengobatan ini.

D. Sihir Dalam Tradisi Arab

G oy Sig s SAak JoW g S

Sihir dalam masdarnya asal kata dari sahara yasharu yang ma’nanya tipu,

dia menipu, dalam tafsir Ruhul Ma’ani Al-Alusi membahas tentang lafaz sihir,
dimana sihir adalah sesuatu yang muncul dan menyerang juga tersembunyi dan

samar-samar® yang sebabnya dari salah satu sumber gaib yang aneh dengan niat

102 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani adz-Dzuhli, Musnad Ahmad,
no. 23957, juz. 39, h.379

103 Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani adz-Dzuhli, Musnad Ahmad
No. 1495, juz.2, h.368.

104 Abdus Salam Bali wahid, Ash sarimul Batar fit Tasaddi lis saharatil Asyori, (Maktabah Ash
sabah, Jeddah, Cet. 3, 1992 M/ 1412 H), h. 44
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buruk yang dilakukan atas perintah yang gaib dengan maksud melukai seseorang
didalamnya. Sihir menurut tradisi syariat ialah perkara yang tersembunyi sebabnya
dan dibayangkan tidak sebagaimana yang sebenarnya sehingga seperti sebuah

penipuan.1®
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami hisam bekata dari Aisyah

bahwasannya Nabi Saw kena sihir sehingga ia merasa melakukan
sesuatu padahal tidak melakukannya.(HR. Bukhari no.3175)%

Menurut Al-Alusi bahwanya sihir adalah hakekat bukanlah sesuatu yang luar biasa
akan tetapi hanya merupakan sesuatu yang aneh as-Syadt yang menyerupai sesuatu
yang luar biasa, sebenarnya sihir itu biasa karena sihir bisa dipelajari. Syamr
meriwayatkan dari Abi Syaibah ia Berkata: Orang Arab menamakan sihir karena ia
mengubah kesehatan menjadi penyakit'®’ hal-hal yang ditimbulkannya adalah hal
yang merusak, aneh, gaib, menyeramkan, kemusyrikan adanya hubungan yang kuat
antara jin dan sihir karena faktor utama dalam sihir adalah keterkaitannya manusia
dan jin yang berkerjasama dalam keburukan. Dalil-dalil sihir dalam Al-Qur’an QS.

Al-Bagarah 2:102
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105 “1hid., h. 22
106 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Muslim, n0.3175 juz.4 h.101
107 Abdus Salam Bali wahid., h. 21
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Artinya: Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa
kerajaan Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah yang
kafir, mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan
kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu Harut dan Marut. Padahal
keduanya tidak mengajarkan sesuatu kepada seseorang sebelum
mengatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu
Jjanganlah kafir.”Maka mereka mempelajari dari keduanya (malaikat itu) apa
yang (dapat) memisahkan antara seorang (suami) dengan istrinya. Mereka
tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali dengan izin
Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan, dan tidak memberi
manfaat kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu, barangsiapa
membeli (menggunakan sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat keuntungan di
akhirat. Dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan mereka yang menjual
dirinya dengan sihir, sekiranya mereka tahu (QS. Al-Bagarah 2:102)

Sihir adalah perkara yang memiliki hakekat dan ia punya pengaruh pada orang yang
tersihir dengan izin Allah Swt dan dapat menimbulkan kekafiran dan menceraikan
suami-istri, munculkan hal yang luar biasa pada saat mantra-matra dibacakan keluar
kekuatan yang hanya diketahui oleh penyihir dan tidak mustahil menimbulkan
sesuatu yang mematikan. Dalam hadis tentang tersihirnya Nabi Saw, oleh salah
seorang yahudi bernama Labib bin Al-Aslam yang mengerjakan sihir dengan
mengambil beberapa lembar rambut Rasulullah Saw dan menanamnya didalam
sumur Dzarwan bahwanya sihir itu nyata'®® bahwanya sihir ada, berwujud sesuatu
yang ditanam didalam sumur kemudian Nabi Saw mengeluarkannya, ini
menunjukan sihir benar-benar memiliki hakekat dan bisa dipelajari.’®® **Sihir sudah
dikenal oleh seluruh umat di dunia sejak dulu, seperti Bangsa India, Romawi, Arab
Jahiliyyah dan seterusnya, bahkan orang-orang India sangat yakin dengan

keampuhan mantera-mantera sihir, dan orang Arab Jahiliyah pun mengenal profesi

108 Syaikh Wahid Abdus Salam Bali, Ash Shorimul Batar fit Tashoddi lis saharotil Asyroori ,
(Maktabah Ash Shobah, Jeddah , Cet. 3, 1992 M/ 1412 H), h.33
109 “1bid., h.39



48

penyihir, sebagai bukti, di kalangan kaum Arab Quraisy dikenal beberapa istilah
yang digunakan untuk menunjukkan sihir itu sudah ada dan dikenal mereka’*°,
Dan orang-orang Arab Persia India dan Romawi menyepakati keberadaannya,
mereka merupakan penduduk bumi yang terkenal memiliki llmu dan Hikmah. Al-
Qurthubi'!! berkata bahwa sihir telah disebutkan didalam nash dan memiliki
hakekat yang keberadaanya telah disebutkan oleh Allah Swt dan Rasul-Nya, yang
mana sihir telah menyebar dan dikenal sejak zaman dahulu. Sedang Abu Ishaq Al-
Istirabadi dari ulama mahzab Syafi’i berpendapat sihir tak memiliki hakekat, tetapi
hanya merupakan pengelabuan, tipuan, ia adalah sejenis sulap dan hipnotis

sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Thaha 20:66

S B st e o) 1 iharg i 156 T o S
Artinya : Dia (Musa) berkata, “Silakan kamu melemparkan!” Maka tiba-tiba

tali-tali dan tongkat-tongkat mereka terbayang olehnya (Musa) seakan-akan
ia merayap cepat, karena sihir mereka (QS. Thaha 20:66)

Abu Muhammad Al-Maqdisi berkatal!2: Sihir adalah jimat-jimat, mantra-mantra
atau buhul-buhul yang dimasukan pengaruhnya pada hati dan fisik orang yang
dituju sehingga menimbulkan penyakit, berkata Abu Al-Jakni Al-Yusufi, terjadinya
penyakit pada Rasulullah Saw dengan sebab sihir tidak menimbulkan cacat
martabat kenabian bagi Rasulullah Saw, akan tetapi meninggikan derajatnya dan
membuktikan  kejujuran  Rasulullah Saw dan kema’sumannya dalam
menyampaikan wahyu dari Allah Swt. Keadaan hal serupa ini pun terjadi pada kisah

Nabi Musa as ketika menghadapi para tukang sihir Fir’aun sehingga yang terbayang

110 Abdul Malik Ghozali, KRITIK MATAN HADITS JIHAD-INTOLERANSI, Dosen Fakultas
Ushuluddin 1AIN Raden Intan Lampung, (Al-Dzikra Vol.X No. 2 Juli-Desember Tahun 2016),
PP.21

111 “Ipid., h.38

112 “Ipid., h.40
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oleh Musa as adalah ular-ular yang merayap cepat sehingga Allah Swt,
menguatkannya dengan memerintahkan melempar tongkatnya dan menelan ular-

ular disekitarnya seperti dalam firman Allah Swt :

Eis gt éu N, et A5 30 Lﬁ, e b Cadld 5 Sl LR jij (68)
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Artinya: Kami berfirman, "Jangan takut! Sungguh, engkaulah yang unggul
(menang). Dan lemparkan apa yang ada di tangan kananmu, niscaya ia akan
menelan apa yang mereka buat, apa yang mereka buat itu hanyalah tipu daya
pesihir (belaka). Dan tidak akan menang pesihir itu, dari mana pun ia

datang."Lalu para pesihir itu merunduk bersujud, seraya berkata, "Kami
telah percaya kepada Tuhannya Harun dan Musa.(QS. Taha 20: 68-70)

Inilah kisah yang terjadi pada Nabi Musa as ketika mu’jizat mengalahkan sihir
dimana pertolongan Allah sangat dekat, menambah kuatnya iman Nabi Musa as
menurunkan hal-hal yang luar biasa dengan berbagai mu’jizat menajubkan yang
mengalahkan para tukang sihir, yang pada akhirnya menjadi kemenangan bagi

orang-orang yang beriman dan bertaqwa.

Bahkan parahnya sihir bisa menimbulkan kematian, dimana sihir yang
dilakukannya adalah dengan berbagai macam cara seperti melakukan kenistaan diri
dengan menempuh cara memiliki khadamnya dan memerintahkannya, namun
sesungguhnya ia bersekutu dengan jin dengan melakukan kekafiran dan kemusrikan
dengan mantra-mantra untuk menghadirkan jin dan hal ini merupakan kemusrikan
yang nyata sebagaimana disebutkan oleh lbnu Taimiiah!®® selain itu mereka
melakukan penyembelihan untuk selain Allah dan dalam Islam hal yang demikian
dilarang dan hukumnya haram apalagi memakannya, demikianlah orang-orang

yang tak berilmu terdahulu melakukan perbuatan buruk ini. lbnu Syihab Az

113 1hid., h.55
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Zuhrit**perkata: Sesungguhnya dia telah menyembelih sesuatu yang tidak
dihalalkan baginya dan telah memberi makan kepada orang-orang dengan makanan
yang tidak halal bagi mereka. Rasulullah Saw melarang memakan daging binatang
yang disembelih untuk jin dan memakan makanan atau minuman, wangi-wangian,
atau yang lainnya yang dipakai untuk meminta bantuan Jin, melalui pendekatan ini
sangat dilarang karena akan menyebabkan mereka masuk dalam kekafiran dan
kemusrikan, menjadikan mereka lupa diri, sombong dan menolak kebenaran.
Firman Allah dalam QS. Al-Bagarah 2:102 setan-setan itulah yang kafir karena
mereka mengajarkan sihir kepada manusia. Sihir terjadi dengan sejumlah bacaan
dan perbuatan sehingga terwujudlah apa yang diinginkan oleh tukang sihir, sedang
mu’jizat atau karamah terjadi atas kehendak Allah Swt, karena mu’jizat disertai
tantangan dari lawan dan ini terjadi hanya untuk para Nabi dan Rasul-Nya, dan
untuk memperkuat da’wahnya sedang karamah untuk para wali-wali Allah yang
tidak disertai tantangan, mungkin saja ada orang awam yang tidak dekat pada
syariat tapi menampakan hal-hal yang luar biasa ini merupakan bantuan setan agar
tampak bagus pada orang tersebut agar orang awam mengikutinya sehingga
terjebak pada hal-hal yang dilarang. Hal yang menjadi catatan adalah bahwasannya
Rasulullah Saw memerintahkan kita agar menjauhi sihir karena sihir termasuk dosa

besar yang menghancurkan, ini menunjukan sihir adalah hakekat bukan khurafat.
E. Nusyrah Salah Satu Pengobatan Sihir

Ruqgyah di masyarakat jahiliyah berkaitan dengan mantra yang merupakan

bagian dari tradisi jahiliyah dan kepercayaan mereka, baik yang memiliki tentang

114 “1hjd.



51

keyakinan, kemampuan spiritual mereka dalam berdoa dan keyakinan mistik
dengan percaya adanya pengaruh jin yang merasuk pada tubuh seseorang sehingga
menimbulkan penyakit, menurut mereka, orang-orang Arab dahulu ada kesamaan
antara gejala-gejala orang yang kesurupan dengan orang yang terkena sihir, salah
satu jenis sihir juga ada yang memanfaatkan jin, macam pengobatan sihir seperti

nusyrah'®,

Pengobatan yang dilakukan dengan nusyrah ketika seseorang terkena sihir,
maka untuk melepaskannya sering kali melepaskan sihir tersebut dengan sihir juga
tindakan itu dinamakan nusyrah yang artinya menyebar, dinamakan demikian
karena reaksi dari bacaan-bacaan nusyrah itu menyebar ke seluruh tubuh, mengusir
penyakit dan menghilangkannya.l!® Nusyrah juga dipakai sebagai sihir melalui
jampi-jampi, dengan kata lain nusyrah adalah jampi-jampi, selain itu nusyrah sering
dipakai untuk mengobati orang-orang yang kesurupan jin, karenanya nusyrah
diperlukan untuk mengobati yang terkena sihir. Imam Al-Razi membolehkan
nusyrah dengan syarat seseorang yang melakukan nusyrah tidak boleh
mengi’tikadkan dalam hatinya, bahwa berkat bacaan nusyrah tersebutlah sihir dapat
dilepaskan menurutnya, yang paling tepat ialah orang yang melakukan nusyrah
terlebih dahulu meyakini dalam hati bahwa nusyrah yang dilakukannya merupakan
wasilah kesembuhan, sedangkan kesembuhan tetap diyakini datang dari qudrat
iradat Allah.**” Sa’id bin Al-Musayyib, ketika ditanya Qatadah tentang nusyrah

apakah jika seseorang yang terkena sihir sedangkan istrinya bisa menjampinya

115 1mam al-Razi, Tafsir al-Kabir, jil 16, juz 32, h. 189-190.

116 Al-Fairuzzabadi, al-Qamas al-Muhith, (Beirut : Muassas al-Risalah, 1407 H/1989 M), h. 621.,
‘Abdurrahman ibn Hasan Alu al-Syeikh, Fath al-Majid, (Makkah : Maktabah al-Tijariyah, t.th), h.
307

17 |mam al-Razi, Tafsir al-Kabir, jil. 16, juz 32, h.190
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diperbolehkan, Sa’id menjawab :Tidak apa-apa untuk menjampi dengannya,
karena yang diinginkan adalah kebaikan, maka apapun kebaikan yang bermanfaat
tidaklah terlarang dengannya®!®, Demikian juga pendapat Imam Ahmad Ibn Hanbal
ketika seseorang bertanya kepadanya tentang kebolehan melepaskan sihir dengan
sihir, yang menurutnya tidak diperbolehkan dan pendapat tersebutlah yang

mu’tamad disandarkan!!® pada hadis dibawah ini.
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Artinya: Telah menceritakan Ahmad bin Hambal telah menceritakan
Abdullah bin Razak telah menceritakan ‘Aqil bin Ma'qil dia berkata saya
telah mendengar Wahba bin Munabih dia telah menceritakan dari Jabir bin
Abdullah bekata, Rasulullah saw pernah ditanya tentang nusyrah, maka

beliau bersabda nusyrah merupakan pekerjaan syetan (HR. Abu Dawud
3868)12°

Berdasarkan hadis tersebut, Imam Hasan al-Bashri melarang nusyrah karena tidak
ada yang tahu cara melepaskan sihir kecuali orang yang tahu sihir, sedangkan
nusyrah adalah bagian'?' dari sihir, maka nusyrah merupakan pekerjaan syetan
karenanya disebut sihir. Sedangkan pengobatan ruqyah, pengobatan yang
dilakukan dengan bacaan ayat-ayat Al-Qur,an maka pengobatan inilah yang
disepakati oleh mayoritas ulama karena sesuai dengan tuntunan Rasulullah Saw.

Dalam pengobatan pun demikian terlihat, perbedaannya sangat jauh antara sihir

118 Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, bab bagaimana mengeluarkan sihir, juz.7,h.
137., Abdurrahman ibn Hasan Alu al-Syeikh, Fath al-Majid, h. 308

119 M. Ali Usman, Manusia Jin Mengganggu Ketenteraman, h. 116.

120 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy’ats As-Sijistani Sunan Abu Dawud, no.3868 , juz. 4, h.6

121 Al-Qurthubi, Al-Jami’li Ahkam Al-Qur’an, jil. 1, Juz 2, h.49
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dengan ruqyah, perbedaan Sihir terlihat sangat jelas, ini terlihat dari beberapa

pemaparan sebagai berikut:

1. Sihir yang dibaca adalah bacaan yang tidak dipahami arti dan maksudnya
sedangkan Rugyah yang dibaca adalah ayat-ayat Al-Qur’an Asma Allah dan

sifat-Nya

2. Sihir meminta bantuan kepada selain Allah yaitu sedangkan Rugyah dalam

memohon pertolongan yang dituju adalah Allah Swt, yang maha penyembuh

3. Dalam pengobatan orang yang terkena sihir bisa diobati dengan ruqyah tapi

sebaliknya sihir mengobati orang yang kena sihir'?

seperti nusrah , seseorang
yang sakit diobati dengan sihir, mereka melakukan pendekatan dengan sesuatu
yang diingini setan sehingga setan mau membantu menghilangkan pengaruh

sihirnya dari orang tersebut.

4. Sihir, Ilmu yang dipelajari dengan mengadaikan keimannannya sedangkan

Ruqgyah pengobatan sesuai dengan tuntunan syariat Islam

5. Sihir dilakukan dengan mantra-mantra dan perbuatan yang ditujukan kepada
jin'?® setan Sedangkan ruqyah merupakan mu’jizat bacaan ayat-ayat Al-Qur’an

berupa kesembuhan dari Allah Swt,

6. Hukum berobat dengan ruqyah diperbolehkan, sedang dengan sihir dilarang

122 Syaikh Wahid Abdus Salam Bali., h.68
123 71pid., . h.70
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7. Sihir merupakan hakekat'?*, sesuatu yang bisa dipelajari dan punya pengaruhnya
dengan izin Allah Swt sedang ruqyah bukan hakekat tapi mu’jizat kesembuhan

dengan izin Allah.

Dalam gambaran poin-poin diatas dapat terlihat jelas perbedaan pengobatan rugyah

dan sihir.
F. Tasawuf dan Pengobatan Sufi

Tasawuf dalam tradisi Arab saat itu sering disebut dengan masa pra-Islam
atau masa Jahiliyah saat itu merebaknya syair-syair, tari-tarian dan musik
dikalangan bangsa Arab, setelah Islam datang, syair-syair, tari-tarian dan musik saat

itu yang diluar batas kejahilan seperti?®

syair minuman arak, peperangan, tidak
mendapat tempat didalam masyarakat Islam, yang kemudian ditertibkan dengan
kaidah-kaidah bahasa Arab dan sastra yang sesuai dengan kesusasteraan, dan
dibatasi hanya pada hal-hal yang positif saja, pada masa Abbasiyah abad ke 2, 3. 4,
Hijriyah (8, 9, 10, Masehi) masuknya syair-syair ahli tasawwuf ke dalam tradisi
Arab sebagai angin segar, pelepas rindu mereka akan syair-syair kejayaan masa
lalu, gambaran ini realitas kebudayaan Arab yang menjadi manifestasi menyeluruh
dari kehidupan keislaman dikalangan bangsa Arab sehingga menjadi kebudayaan
Islam. Tasawuf saat itu seperti angin segar yang menyirami kegersangan jiwa
kebudayaan Arab saat itu dalam pendekatan diri kepada yang maha pencipta Allah

Swt, melalui Syair-syair yang mereka lantunkan dalam bahasa arab memperoleh

kembali tempatnya semula seperti halagah-halagah sufi Abu Aly Al-Farras dan Abu

124 ”1pid., h.38-41
125 https://dkj.or.id/artikel /kebudayaan-Arab dan Islam
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Yazid Al-Bistam, puncaknya adalah syair-syair sasra Arab dimasa itu seperti Al-
Barjanji Al-Dzaibay, dan Ode Al-Burdah karya Busairy namun demikian tidak
sampai menciptakan kegemilangan kebudayaan Arab karena tidak lama mengalami
penertertiban dari golongan ahli syara yang bertentangan dengan ahli ma’rifat,
kebudayaan Arab kehilangan ekspressi hidup kejiwaan yang hanya melakukan
kegiatan rutinitas belaka yang berpuncak pada wirid yang disahkan agama, setelah
penertiban aliran-aliran tasawuf membuat kekosongan dan gersang yang cukup
lama pada saat pemerintahan dinasti Utmaniyah dari Turki dengan perluasan

wilayah-wilayah Islam di Eropa dan sekitarnya.
1. Pengertian tasawuf

Dalam dunia Islam, IImu tasawuf lahir dari pemikiran ulama-ulama yang
mendekatkan diri kepada Allah Swt, baik dari akhlak maupun prilaku, mereka para
ulama sufi mendislipinkan llmu tasawuf sebagai salah satu jalan untuk sampai
kepada Allah dengan ma’rifatullah dengan pendekatan kepada Allah Swt. Beberapa
pendapat mereka mengenai beberapa pengertian tasawuf. Pertama tasawuf berasal
dari lafaz Ahlus-Suffah'®®yang berarti kelompok sahabat pada masa Rasulullah Saw
yang hidupnya berdiam diri diserambi-serambi masjid mereka menghabiskan
waktunya untuk ibadah mengabdi pada Allah Swt. Kedua tasawuf asal lafaz dari
Shafa*?’ yang artinya nama orang-orang yang membersihkan diri. Ketiga Shaf,
orang-orang yang shalat disaf terdepan. Keempat Shuf dengan yang berarti bulu
domba atau wol asal kata dari tashawwafa, yatashawwafu, tashawwufan dengan

berkonotasi makna tashawwafa ar-rajulu yang artinya laki-laki bertasawwuf dan

126 Rosihon Anwar, Akhlag Tasawuf, ( CV. Pustaka Setia, Bandung, 2010), h. 143
127 “1pid., h.144
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menjadi sufi dan dengan simbol pakaian yang terbuat dari wol, sedang secara istilah
tasawuf adalah Ilmu yang mempelajari cara membersinkan diri, berjuang
mengendalikan diri, memerangi hawa nafsu dengan menjauhi maksiat dan mencari
jalan kesucian dengan ma’rifat menuju kepada Allah Swt, mereka saling
mengingatkan kepada manusia serta berpegang teguh pada janji allah Swt dan
mengikuti syariat Rasulullah Saw dalam mendekatkan diri dan mencapai keridaan-

Nyale.

Secara umum tasawuf mempunyai lima ciri yaitu: (1) memiliki nilai-nilai
akhlak karimah, Ilmu tasawuf mengajarkan keiklasan dan kebersihan jiwa dari
sifat-sifat tercela seperti riya, sombong, kikir, egois, merendahkan manusia, cinta
dunia, dengan taubat atas segala dosa dan kesalahan. (2) pemenuhan fana dalam
realitas mutlaq dalam artian dengan melatih fisik dan jiwa yang ditempuhnya pada
kondisi tertentu akan merasakan kekal, sirna dari sifat manusia yang terbelenggu
dari berbagai syahwat dunia (3) Pengetahuan intuitif langsung yang diperoleh dari
proses tafaqur tanpa kesadaran yang terjadi secara cepat, tepat dalam memahami
sesuatu tanpa penalaran rasional dan intelektual, seperti terjadi firasat yang
dihasilkan oleh pikiran bawah sadar melalui pengalaman masa lalu. (4) adanya
kebahagiaan dalam diri seorang sufi karena tercapainya magamat tingkatan yaitu
tercapainya kedudukan hamba dalam pandangan Allah Swt, berdasarkan apa yang
telah diusahakannnya. Melalui riyadhah, ibadah, maupun mujahadah. (5)

Pengunaan simbol pengungkapan yang mengandung harfiah yang tersirat.

12 7| bid
.’
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Tujuan lmu tasawuf untuk memperoleh suatu hubungan khusus yang lebih
dekat dan langsung dari Allah, hubungan tersebut mempunyai makna dengan penuh
kesadaran bahwa manusia sedang berada dihadirat Allah Swt, kesadaran ini menuju
komunikasi dan dialog hamba dengan penciptannya, dari pemikiran ini dapat
dipahami bahwa tasawuf adalah gerakan rasa, kejiwaan penuh yang dirasakan
dalam memikirkan suatu hakikat hubungan yang tersambung yang mampu
menelaah informasi dari Allah. Tasawuf dalam menjalani kehidupannya dimulai
dengan hidup dalam kezuhu dan dalam bentuk tasawuf amali kemudian tasawuf
falsafi, tujuannya untuk bisa berhubungan langsung dengan Allah dengan perasaan
benar-benar merasa keberadaan Allah begitu dekat. Para sufi beranggapan bahwa
ibadah yang dilakukan harus memenuhi kebutuhan jiwa mengisi relung hati agar
senantiasa terhubung kepada Allah dalam setiap aktifitas sehari-hari. Bertasawuf
merupakan aspek penting dalam jalan mendekat kepada Allah Swt dengan rasa
karena menghantarkan hati, jiwa dalam pelaksanaan ajaran Islam yang merupakan
kunci kesempurnaan dalam amaliah ajaran Islam. Disamping aspek tasawuf dalam
Islam ada aspek lain yaitu aspek agidah dan syariah dengan kata lain yang
dimaksud ad-din terdiri atas Islam, iman dan ikhsan ketiga aspek ini merupakan
satu kesatuan dalam agidah dan keimanan, untuk mengetahui rukun Islam kita
harus lari pada usuluddin akidah dan untuk mengetahui ihsan rasa diperhatikan
Allah Swt, dalam mempelajari IImu tasawuf, harus dengan bertauhid dan bersyariat
agar tidak terjadi penyimpangan dalam ibadah, karena adakalanya membawa orang
menjadi sesat dan musrik apabila seseorang bertasawuf tanpa bertauhid dan
bersyariat, tasawuf adalah suatu kehidupan rohani yang merupakan fitrah manusia

dengan tujuan mencapai hakikat yang tinggi, berada dekat dengan Allah Swt,
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dengan mensyucikan dan melepaskan dari kungkungan jasadnya dan menyadarkan
diri agar tidak hanya pada kehidupan kebendaan saja, disamping melepaskan
jiwanya dari noda-noda sifat dan perbuatan yang tercela, oleh karena itu, tasawuf
adalah jalan spritual dan merupakan dimensi batin, Syaikhul Islam, Zakaria Al-
Ansari?® menyebutkan tasawuf adalah Ilmu yang menerangkan hal-hal tentang
cara menbersihkan jiwa dalam rangka pembinaan kesejateraan lahir dan batin

dalam mencapai kebahagiaan yang abadi.

Bertasawuf merupakan salah satu jalan mengantarkan manusia kepada
tuhannya dengan proses pensucian jiwa, dari penyakit-penyakit hati dan
pengendalian nafsu dari hal-hal yang buruk dengan menjaga diri darinya dengan
prasangka yang baik dan berpikiran positif dapat membantu seseorang mencapai
kesehatan mental karena gangguan mental sering kali disebabkan oleh pikiran dan
keyakinan yang irasional .** Untuk itu dalam proses pembersihan diri dan jiwa
harus ikhlas akan segala yang telah ditetapkan oleh Allah Swt, sehingga akan hadir
perasaan qona’ah merasa cukup dengan semua yang ada dan akan timbul sifat
zuhud, kemudian bisa juga dipakai untuk tingkatan proses pengobatan dengan cara
yaitu banyak tafaqur, berdoa, berzikir dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah
Swi, karena hakikatnya zikir mengingat Allah dengan lisan dan melatih diri dengan
tagwa dalam menjaga diri dari hal-hal yang mendatangkan keburukan diikuti
dengan tawakal serta syukur dan ridha akan kehendaknya menjadikan diri
manusia tenang dan damai sehingga terbebas dari penyakit mental, tingkatan—

tingkatan tersebut menurut ahli sufi adalah tingkatan dalam bertasawuf yang ada

129 “1bid., h.146
130 Syamsul Bakri , Ahmad Syarifudin, Sufi Healing: Intregrasi Tasawuf dan Psikolog dalam
penyembuhan pikis dan fisik,(PT Raja Grafindo, 2019), h. 161
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dalam nash.'*Ibadah—ibadah tersebut merupakan jalan dalam rangka mendekatkan
diri kepada Allah Swt, gambaran tersebut terlihat ketika Rasulullah Saw, banyak
bertafaqur dan hidup sebagai seorang zuhud, dengan sangat sederhana begitupun

para sahabat mengikuti jejaknya hidupnya dengan penuh kesederhanaan

131Rosihon Anwar, Akhlag Tasawuf, ( CV. Pustaka Setia, Bandung, 2010), h.153-158



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian penulis tentang konsep rugyah dalam tafsir Ruhul
Ma’ani ditemukan (QS. Al-Qiyamah 75:27) sebagai dalil rugyah didalamnya
ditemukan ayat-ayat syifa’ sebagai bacaan untuk meruqyah pada QS. Al-Isra 17:82
ditemukan QS. Al-Fatihah pada sebagian yang lainnya dan 6 ayat dalam lafaz syifa,
dimana 1 ayat berbicara kesembuhan dengan madu dan 5 ayat lainnya berbicara
kesembuhan dengan Al-Qur’an, yang erat hubungannya dengan isti’azah, Asmaul
Husna dan sifat-sifat Allah Swt yang Agung, dan tidak semua ayat Al-Qur’an bisa
dijadikan ayat-ayat rugyah karena berbicara tentang hal lain. Ditemukan juga
konsep rugyah dalam ayat rugyah dengan lafaz syifa, seperti: QS.Yunus 75:57, QS.
Al-Isral7:82, QS. Fusilat 41:44, QS. Asy-Syu’ara 26:80, QS. At-Taubah 9:14.
Bahwasanya konsep rugyah terlihat dalam pemaparan ayat-ayat syifa’, 5 surat dan
ayat inilah yang menjadi dasar konsep rugqyah menurut Al-Alusi yang pertama yaitu
diawali dengan tazkiyatun nafs, pensucian diri dari ma’siat dan dosa dengan
bertaubat dengan jalan mau 'izah, Takhalli, Tahallt, Tajallr,(QS.Yunus 10:57, QS.
Al-lsra 17:82). Kedua meruqyah diri sendiri dengan membaca Al-Qur’an. Ketiga
dirugyah karena suatu keadaan darurat yaitu ketika semua pengobatan sudah
dilakukan namun belum ada kesembuhan, pada akhirnya mencari kesembuhan
dengan minta dirugyah oleh ahlinya (QS. Al-Qiyamah 75:27). Dan Pandangan Al-
Alusi pada ayat-ayat ruqyah dalam lafaz syifa tersebut sebagai mu’jizat Al-Qur’an

yang didalam ada lafaz rahasia dari ma’na Al-Qur’an yang tersirat yaitu
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kesembuhan dengan penyandaran kepada Allah dengan menjaga pola makan agar
tidak berlebihan (QS. Asy-Syu’ara 26:80. Kesembuhan dengan berita gembira
ma’na tersiratnya hilangnya kemarahan membuat hati menjadi lembut, hal ini
terjadi pada rugyah vyang tidak sunyi dari kebaikan (QS. At-Taubah 9:14).
kemudian kesembuhan untuk jasad dan rohani dengan mau’izah, membaca Al-
Qur’an ma’na yang tersirat penyakit hatinya disebabkan sakit fisiknya (QS. Yunus
75:57 dan QS. A-lsra 17:82) Dan yang terakhir adalah kesembuhan dengan
dirugyah (QS. Al-Qiyamah 75:27) dimana ayat yang tersirat adalah beratnya
menghadapi sakaratul maut, ayat-ayat ruqyah ini menjadi wasilah kesembuhan bagi

penyakit hati dan bagi penyakit fisik.

Saran-saran

Beberapa saran yang ingin penulis ajukan adalah :

1. Untuk pengembangan tesis ini perlu dibuat kajian lanjutan yang lebih
mendalam dengan mengali rugyah dari kandungan Al-Qur’an maupun
hadis-hadis Nabi Saw.

2. Penelitian terhadap kitab-kitab tafsir masih sangat sedikit sekali, maka dari
itu dibutuhkan kajian lebih lanjut dan mendalam khususnya tentang tafsir
Imam Al-Alusi, Semoga tesis ini, bisa menjadi bahan rujukan untuk
melakukan rugyah sesuai syariat, walaupun belum maksimal dalam

penulisannya.
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